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ABSTRAK 

 

Yolanda Oktaufika. 2023. Analisis Kemampuan Literasi Matematika Siswa Kelas 

V pada Materi Pecahan, Skripsi. Program Studi Pendidikan Guru Sekolah 

Dasar. Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Universitas Islam Sultan 

Agung. Pembimbing 1: Nuhyal Ulia, S.Pd., M.Pd., Pembimbing II: 

Jupriyanto, S.Pd., M.Pd. 

 

Penelitian ini berfokus pada analisis kemampuan literasi matematika siswa 

pada materi pecahan. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui kemampuan literasi 

matematika dan jenis kesalahan matematika siswa kelas V pada materi pecahan di 

SD Negeri Kalilangkap 01. Pendekatan penelitian yang digunakan adalah 

pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus. Teknik pengumpulan 

data yang digunakan adalah tes dan wawancara. Hasil penelitian yaitu dari 16 

siswa yang mengerjakan tes, kemampuan literasi matematika pada materi pecahan 

dalam kategori sedang yang ditunjukkan dengan 84,75% siswa mampu 

merumuskan situasi secara matematis dengan menyederhanakan situasi nyata ke 

dalam bentuk diketahui dan ditanyakan dari soal. 32,81% siswa dapat menerapkan 

konsep matematika, fakta, prosedur dan penalaran dengan merancang strategi 

matematika, namun masih banyak kesalahan dalam perhitungan. 32,81% siswa 

dapat menafsirkan hasil penyelesaian dengan menyimpulkan hasil, namun 

kebanyakan siswa belum mampu menyimpulkan hasil dikarenakan pemerolehan 

hasil salah. Dalam mengerjakan tes ini siswa cenderung melakukan kesalahan 

teknis dan tidak meninjau ulang jawaban. Pada setiap soal banyak siswa yang 

tidak mereview hasil pekerjaannya dikarenakan terburu-buru dalam mengerjakan 

soal. Selain itu, kesalahan teknis dilakukan siswa saat melakukan perhitungan 

dikarenakan kurang tepatnya siswa dalam memilih jalan penyelesaian sehingga 

menuju ke jalan buntu yang berupa ketidaktahuan siswa dalam memilih prosedur 

yang tepat. 

Kata Kunci: Kemampuan Literasi Matematika, Kesalahan Matematika, Pecahan.  
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ABSTRACT 

 
Yolanda Oktaufika. 2023. Analysis of Students' Mathematical Literacy Abilities 

Subject Class V on Fractional Material, Thesis. Elementary School 

Teacher Study Program. Faculty of Teacher Training and Education. 

Sultan Agung Islamic University. Supervisor I: Nuhyal Ulia, S.Pd., M.Pd., 

Supervisor II: Jupriyanto, S.Pd., M.Pd. 

 

This research focuses on the analysis of students' mathematical literacy 

abilities in fraction material. The purpose of this research was to determine the 

ability of mathematical literacy and types of math errors of fifth grade students in 

fraction material at SD Negeri Kalilangkap 01. The research approach used is a 

qualitative approach to the type of case study research. Data collection 

techniques used were tests and interviews. The results of the study were that of the 

16 students who took the test, the ability of mathematical literacy in fractional 

material was in the medium category, which was shown by 84.75% of students 

being able to formulate situations mathematically by simplifying real situations 

into a known and asked form of the problem. 32.81% of students can apply 

mathematical concepts, facts, procedures and reasoning by designing 

mathematical strategies, but there are still many errors in calculations. 32.81% of 

students can interpret the results of the completion by concluding the results, but 

most students have not been able to conclude the results due to the wrong results. 

In doing this test students tend to make technical mistakes and do not review 

answers. In each question, many students did not review their work because they 

were in a hurry to work on the questions. In addition, technical errors were made 

by students when carrying out calculations due to the lack of accuracy by students 

in choosing the solution path leading to a dead end in the form of student 

ignorance in choosing the right procedure. 

Keywords: Mathematical Literacy Skills, math error, Fractions.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Kehidupan abad ke-21 yang semakin modern mengharuskan sebuah 

bangsa mencetak Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas dan 

bermutu. Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas dan bermutu adalah 

satu hal penting dalam pembangunan sehingga suatu negara dapat bersaing di 

kancah dunia. Berdasarkan laporan dari Institute for Management 

Development (IMD) World Competitive Yearbook tahun 2022, daya saing 

sumber daya manusia Indonesia ada di peringkat 44 dari 63 negara. Hal ini 

menandakan bahwa pembenahan ekosistem investasi yang dijalankan oleh 

pemerintah belum sepenuhnya maksimal. 

 Salah satu penyebab daya saing Indonesia dikatakan rendah adalah 

karena faktor pendidikan. Simarmata et al. (2020: 101) mengutarakan bahwa 

“pendidikan merupakan suatu proses pembelajaran yang terencana dan 

dilakukan secara sadar dengan tujuan untuk mewujudkan taraf hidup 

manusia”. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab II Pasal 3 menjelaskan bahwa: 

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 

sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab. 
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Secara umum pendidikan didapatakan di jenjang TK, SD, SMP, SMA/SMK, 

dan PT (Perguruan Tinggi) yang mencakup bagaimana proses belajar dan 

pembelajaran di dalamnya. 

Dalam beberapa tahun belakangan ini pemerintah telah 

menggaungkan pembelajaran abad 21 ke dalam pendidikan formal. 

Pelaksanaan pembelajaran diarahkan pada pengembangan kemampuan siswa 

yang di mana siswa dituntut untuk memiliki keterampilan seperti 

keterampilan interpersonal (karakter dan kewarganegaraan), berpikir ktitis, 

berpikir kreatif, berkomunikasi, dan berkolaborasi. Ke enam keterampilan ini 

dikenal dengan istilah keterampilan abad 21 yakni 6C yang terdiri atas 

character, citizenship, creativity, critical thinking, communication, dan 

collaboration (Anekwe & Uzoamaka, 2020: 3). Dengan menerapkan 

keterampilan abad 21 dalam proses belajar mengajar di sekolah diharapkan 

siswa mampu menjadi individu yang dapat bersaing di kancah global. 

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi sangat 

memprioritaskan kompetensi abad 21 yakni kemampuan berpikir kritis. Hal 

ini disampaikan oleh Bapak Nadiem Makarim dalam National Schools 

Debating Championship atau NSDC dan Lomba Debat Bahasa Indonesia atau 

LDBI tahun 2020 “... kemampuan berpikir kritis dan analitis menjadi kunci 

masa depan mereka”. Mardhiyah et al., (2021: 36) menyatakan bahwa 

kemampuan berpikir kritis ialah suatu kemampuan menganalisis, 

merekonstruksi, menilai, dan mengambil keputusan yang logis dan rasional. 

Dalam berpikir kritis siswa bukan hanya melakukan proses berpikir saja, 
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namun siwa melakukan proses aktif di mana memikirkan sesuatu secara lebih 

tajam yang bertujuan agar tercapainya pemahaman yang lebih mendalam. 

Dengan menerapkan kemampuan berpikir kritis kepada siswa tentunya 

mereka akan belajar menemukan penyelesian yang mereka temui. 

Kemampuan berpikir serta bernalar siswa dapat diasah dengan 

mempelajari mata pelajaran matematika, karena dalam memahaminya bukan 

hanya dengan menghafal saja namun sangat diperlukan kekuatan untuk 

berpikir dan memecahan masalah. Matematika ialah satu di antara mata 

pelajaran yang diajarkan dari tingkat sekolah dasar hingga tingkat perguruan 

tinggi dengan tujuan agar bisa meningkatkan kemampuan bernalar, berpikir 

kritis, kreatif, logis dan sistematis. National Council of Teachers Mathematics 

atau yang disingkat NCTM merupakan oraganisasi guru terbesar di dunia 

yang memperhatikan pendidikan matematika menerapkan tujuan 

pembelajaran matematika yang terdiri atas lima kompetensi yaitu 

mathematical reasoning atau penalaran matematis, mathematical problem 

solving atau pemecahan masalah matematis, mathematical connection atau 

koneksi matematis, mathematical communication atau komunikasi matematis, 

dan mathematical representation atau representasi matematis (Madyaratri et 

al., 2019: 648). 

Kemampuan yang melingkupi kompetensi-kompetensi dalam tujuan 

matematika dapat dituangkan dalam literasi matematika. Literasi matematika 

ialah kemampuan untuk merumuskan, menggunakan, serta menafsirkan 

matematika ke dalam berbagai konteks, termasuk bernalar secara matematis, 
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penggunaan konsep, fakta, prosedur, dan alat matematika untuk 

mendeskripsikan, menggambarkan, dan memprediksi fenomena dengan 

maksud mempermudah seseorang dalam membuat keputusan yang reflektif 

dan konstruktif (Kolar & Hodnik, 2021: 468). Definisi ini memberikan makna 

bahwa literasi matematika tidak hanya dalam kemampuan individu untuk 

memahami dan menggali peran matematika, akan tetapi juga dalam 

kemampuan individu untuk mengartikulasikan serta menafsirkan matematika 

ke dalam konteks yang lebih kompleks seperti pada kehidupan sehari-hari. 

Kemampuan literasi matematika sangat diperlukan pada diri setiap siswa 

karena mampu membantu siswa dalam memahami berbagai masalah 

matematis, akan tetapi pada realitanya kemampuan literasi matematika di 

Indonesia masih rendah. 

Rendahnya kemampuan literasi matematika siswa di Indonesia 

dibuktikan dari berbagai jenis evaluasi atau penilaian berstandar 

internasional, satu diantaranya ialah Trends in International Mathematics and 

Science Study atau lebih dikenal dengan TIMSS. TIMSS adalah ukuran 

kemajuan pendidikan yang rutin dilaksanakan dalam empat tahun sekali, 

yaitu mulai dari tahun 1995 sampai dengan 2019 dengan maksud untuk 

mengevaluasi kualitas, pemerataan dan efisiensi sekolah (Fenanlampir et al., 

2019: 395). Secara umum TIMSS memiliki tujuan untuk meninjau hasil 

sistem pendidikan yang berhubungan dengan pencapaian belajar siswa pada 

domain sains serta matematika. Berdasarkan hasil studi TIMSS (Hadi & 

Novaliyosi, 2019: 563) yang dipublikasikan oleh International Association 
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for the Evaluation of Education Achievment atau IEA dalam domain 

matematika dijelaskan dalam tabel berikut. 

Tabel 1. 1 Hasil Studi TIMSS Domain Matematika 

Tahun 
Skor Rata-rata 

Indonesia 

Skor Rata-rata 

International 

Perigkat 

Indonesia 

Total Negara 

Peserta 

2003 411 467 35 46 

2007 397 500 36 49 

2011 386 500 38 42 

2015 397 500 44 49 

 Hasil TIMSS dapat digolongkan kedalam empat tingkatan. Skor 625 

masuk ke dalam kemampuan tingkat lanjut, skor 550 masuk ke dalam 

kemampuan tingkat tinggi, skor 475 masuk ke dalam kemampuan tingkat 

menengah, dan skor 400 masuk ke dalam kemampuan tingkat rendah 

(Prastyo, 2020: 114). Hasil tersebut menandakan bahwa masih rendahnya 

kemampuan literasi matematika yang dimiliki oleh siswa di Indonesia. 

Dengan ini dapat diketahui bahwa kemampuan siswa ketika menyselaikan 

berbagai soal yang memuat kemampuan untuk memberikan alasan, menelaah, 

memecahkan serta menginterpretasikan masalah dalam berbagai situasi dan 

mengomunikasikannya secara efektif masih rendah. Hal ini terjadi oleh 

kebiasaan siswa menyelesaikan soal dengan langkah-langkah teoritis dan 

prosedural, bukan dengan soal yang menggunakan pemikiran logis seperti 

soal pada TIMSS yang di dalamnya terdapat tiga domain kognitif yaitu 

mengetahui, mengaplikasikan, dan menalar. Oleh karena itu, siswa dituntut 
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berpikir secara bebas menggunakan langkah-langkah dalam mengerjakannya, 

belajar memberi alasan, dan memberi kesimpulan. 

 Dalam proses berpikir menyelesaikan suatu soal tidak semua siswa 

mampu melakukannya dengan cepat dan tepat, karena setiap siswa 

mempunyai kecerdasan berbeda-beda. Purwanti et al., (2021: 55) dalam 

penelitiannya yang berjudul “Analisis Literasi Matematika Ditinjau dari 

Kecerdasan Matematis-Logis Siswa” menunjukkan bahwa rendah dan 

tingginya kecerdasan matematis-logis yang siswa miliki mempengaruhi 

literasi matematika. Siswa dengan kecerdasan matematis-logis tinggi mampu 

menyederhanakan permasalahan, memilih cara penyelesaian, merumuskan 

permasalahan ke dalam bentuk matematika, dan menerapkan konsep 

matematika sehingga siswa dapat memenuhi dua indikator literasi matematika 

yakni merumuskan masalah dan menggunakan konsep. Siswa yang 

mempunyai kecerdasan matematis-logis rendah dapat menyederhanakan 

masalah namun masih perlu dibimbing, belum mampu memilih penyelesaian 

masalah, belum mampu merumuskan permasalahan ke dalam bentuk 

matematika serta belum bisa dalam menerapkan konsep matematika sehingga 

siswa belum dapat memenuhi indikator literasi matematika. 

Salah satu materi pembelajaran matematika di sekolah dasar yang 

membahas mengenai literasi matematika adalah pecahan. Dalam materi 

pecahan terdapat beberapa operasi hitung yang diantaranya adalah operasi 

hitung perkalian, pembagian, penjumlahan, dan pengurangan. Dalam operasi 

penjumlahan dan pengurangan harus memperhatikan penyebut pecahan yang 
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berbeda karena tidak dapat diselesaikan secara langsung, akan tetapi harus 

disamakan terlebih dahulu dengan menggunakan KPK. Di dalam kemampuan 

litersi matematika terdapat tiga indikator yakni merumuskan situasi 

matematis; menerapkan matematika menggunakan prosedur, konsep, fakta, 

dan penalaran matematika; serta menerapkan, menafsirkan dan mengevaluasi 

hasil matematika. Pada indikator merumuskan situasi, siswa harus memahami 

soal dengan baik serta menuliskan hal-hal yang diketahui dari permasalahan 

yang ada. Pada indikator menerapkan konsep matematika, siswa harus 

menjelaskan cara yang digunakan dalam mengerjakan soal. Pada indikator 

terakhir yaitu menafsirkan hasil penyelesaian, siswa dituntut untuk dapat 

menangkap penjelasan soal serta mengetahui informasi yang dijelaskan dari 

petunjuk soal. 

Berdasarkan kenyataan di lapangan yaitu dari hasil wawancara yang 

penulis lakukan dengan salah satu guru sekolah dasar kelas V yang ada di SD 

Negeri Kalilangkap 01 diketahui bahwa pada hasil ulangan matematika masih 

didapati siswa yang memperoleh nilai di bawah KKM. Melihat hasil 

pekerjaan siswa dalam menyelesaikan soal ulangan harian materi pecahan, 

kebanyakan siswa masih belum memenuhi indikator literasi matematika 

kedua dan ketiga. Rata-rata siswa hanya mampu menyederhanakan situasi 

nyata menjadi variabel dan simbol dengan menuliskan diketahui dan ditanya 

saja, namun dalam menuliskan penyelesaian dan menyimpulkan 

permasalahan siswa masih menghadapi berbagai jenis kesulitan. Dalam 

permasalahan ini guru belum pernah menganalisis kesalahan matematika dari 
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pemecahan masalah yang dilakukan oleh siswa seperti kesalahan dalam 

penggunaan data, kesalahan karena tidak meninjau ulang jawaban, dan 

kesalahan teknis. Oleh karena itu, dalam menyelesaikan soal masih terdapat 

siswa yang terus menerus melakukan kesalahan matematika. Menyadari 

kenyataan ini dan mengingat pentingnya kemampuan literasi matematika, 

maka penulis akan melakukan penelitian untuk mengetahui kemampuan 

literasi matematika siswa serta dalam memecahkan masalah, jenis kesalahan 

matematika apa saja yang dilakukan oleh siswa kelas V SD Negeri 

Kalilangkap 01 pada materi pecahan. 

 

B. Fokus Penelitian 

Adapun yang menjadi fokus penelitian agar pembahasan tidak terlalu 

luas dan lebih terarah adalah: 

1. Subjek penelitian hanya pada siswa kelas V di SD Negeri Kalilangkap 01. 

2. Penelitian ini untuk menganalisis kemampuan literasi matematika siswa 

kelas V pada materi pecahan. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan latar belakang masalah di atas, maka rumusan 

masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana kemampuan literasi matematika siswa kelas V pada materi 

pecahan? 
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2. Apa saja jenis kesalahan matematika siswa dalam menyelesaikan soal tes 

kemampuan literasi matematika pada materi pecahan? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan, maka tujuan 

dari penelitian ini adalah: 

1. Menganalisis kemampuan literasi matematika siswa kelas V pada materi 

pecahan. 

2. Mengetahui jenis kesalahan matematika siswa dalam menyelesaikan soal 

tes kemampuan literasi matematika pada materi pecahan. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian yang diperoleh mencakup dua bagian yang 

dijabarkan sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Menambah ilmu pengetahuan yang dapat menjadi bahan kajian 

dalam dunia pendidikan berupa teori yang mengemukakan bahwa 

kemampuan literasi matematika siswa sangat diperlukan dalam 

mengerjakan soal pada materi pecahan. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Siswa 

Dengan penelitian ini, diharapkan dapat mengetahui 

kemampuan literasi matematika siswa dalam menyelesaikan soal pada 

materi pecahan. 

b. Bagi Guru 

Penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan 

mengenai kemampuan literasi matematika siswa dalam mengerjakan 

soal pada materi pecahan. 

c. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan mampu membagikan wawasan 

mengenai kemampuan literasi matematika siswa dalam mengerjakan 

soal pada materi pecahan dan sebagai bahan masukan untuk 

melaksanakan penelitian selanjutnya.  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori 

1. Pembelajaran Matematika 

Matematika berasal dari bahasa Yunani Kuno yakni mathema yang 

bermakna pengetahuan, pemikiran, pengkajian, pembelajaran yang 

merupakan bidang ilmu dengan cakupan berbagai topik seperti bangun 

dan ruang, rumus dan struktur terkait, bilangan, dan besaran serta 

perubahannya (Matematika - Wikipedia Bahasa Indonesia, Ensiklopedia 

Bebas). Menurut Susanti (2020: 437) matematika adalah sebuah rumpun 

ilmu yang memberikan pembahasan mengenai ilmu perhitungan yang 

memerlukan logika, dapat diterima nalar sehat yang berlandasan logika 

dan fakta yang akurat.  

Pembahasan tentang ilmu perhitungan dalam matematika memiliki 

pengaruh terhadap siswa yang mempelajarinya. Kusumadewi et al., 

(2019: 12) menjelaskan bahwa matematika adalah satu diantara mata 

pelajaran yang berperan penting untuk melatih berpikir secara logis, 

ilmiah, dan deduktif pada pendidikan di sekolah dasar. Dalam 

perkembangan teknologi dan ilmu pengetahuan, matematika memiliki 

peran yang sangat penting baik dalam perkembangan matematika itu 

sendiri ataupun sebagai alat bantu dalam penerapan bidang ilmu lainnya. 

Di dalam pengambilan suatu keputusan dan penataan nalar pada era 
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persaingan yang semakin kompetitif seperti sekarang ini, siswa sangat 

diwajibkan untuk menguasai matematika. 

Matematika termasuk ke dalam ilmu yang abstrak sehingga akan 

lebih mudah apabila disangkut pautkan dengan kehidupan sehari-hari 

dalam pembelajarannya. Pembelajaran ialah proses hubungan antara 

pendidik dengan siswa beserta sumber belajar dalam satu lingkungan 

belajar di mana siswa diberikan bantuan oleh pendidik dengan tujuan 

terjadinya proses pemerolehan penguasaan kemahiran, pengetahuan serta 

pembentukan sikap pada diri siswa (Djamaluddin & Wardana, 2019: 13). 

Keberhasilan suatu pembelajaran bisa dilihat dari pendidik dan siswa 

yang memiliki interaksi baik serta suasana pembelajaran yang 

menyenangkan agar pembelajaran sesuai dengan tujuan pembelajaran. 

Dalam mempelajari matematika harus dilakukan dengan langkah 

pembelajaran yang tepat agar mencapai keberhasilan. Nurkamilah et al., 

(2018: 72) menyatakan bahwa pembelajaran matematika merupakan 

proses kegiatan belajar mengajar tentang bagaimana pendidik 

menghidupkan lingkungan belajar termasuk topik percakapan matematika 

yang disesuaikan dengan tingkatan kognitif siswa dan konsep 

matematika. Pada pembelajaran matematika pemahaman diperoleh siswa 

melalui pengalaman mengenai berbagai sifat yang dipunyai oleh 

sekumpulan objek (abstraksi), akan tetapi hal itu perlu disesuaikan 

dengan perkembangan kemampuan siswa agar dapat memudahkan pada 

proses pembelajaran matematika. Dalam proses belajar siswa, agar 
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pemikirannya mengarah pada pengajaran matematika maka perlu adanya 

pendampingan kepada siswa (Kusmaryono et al., 2021: 341). 

Pembelajaran matematika di sekolah dasar dikelompokkan menjadi 

tiga kategori utama yakni pemahaman konsep, penanaman konsep serta 

pembinaan keterampilan (Nurkamilah et al., 2018: 72). Hal ini bertujuan 

agar pembelajaran matematika di sekolah dasar mencapai tujuan akhir 

pembelajaran. Tujuan pembelajaran matematika menurut Prabawati et al., 

(2019: 1) adalah untuk membekali siswa supaya memiliki kemampuan 

berpikir kreatif, logis, kritis, sistematis, analitis dan kemampuan bekerja 

sama. Di berbagai negara, tujuan pembelajaran matematika adalah untuk 

menambah kompetensi matematika siswa di luar pengetahuan operasional 

dan konseptual dengan siswa terlibat dalam berbagai kegiatan seperti 

penalaran, berkomunikasi, menghubungkan, pemodelan dan pemecahan 

masalah (Ozgen, 2019: 203). 

 

2. Literasi Matematika 

Dalam pembelajaran matematika didapati suatu kemampuan yang 

wajib siswa miliki yaitu kemampuan literasi matematika. Literasi 

matematika ialah daya tampung seseorang untuk bernalar matematis dan 

untuk merumuskan, menerapkan, dan menafsirkan matematika guna 

memecahkan permasalahan dalam berbagai konteks dunia nyata yang 

meliputi fakta, prosedur, konsep, dan alat untuk mendeskripsikan, 

menggambarkan, serta memprediksi fenomena (OECD, 2018). Literasi 
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matematika tidak hanya terbatas pada sejumlah prosedur atau cara dan 

pengetahuan matematika dasar saja, akan tetapi literasi matematika 

mencakup metode, pengetahuan serta proses matematika untuk digunakan 

dalam berbagai konteks dengan membuka wawasan berpikir (Prabawati et 

al., 2019: 2). 

Pada dasarnya literasi matematika mempunyai peranan yang sangat 

dibutuhkan bagi siswa. Fitria et al., (2019: 106) menyatakan bahwa 

literasi matematika bukan hanya menuntut individu untuk menyelesaikan 

masalah, namun dapat pula menerapkan ilmu matematika dalam 

permasalahan sehari-hari dengan puncak mampu menginterpretasi 

penyelesaian dari masalah tersebut. Seiring berjalannya waktu makna 

literasi matematika berkembang dan sering dihubungan dengan 

kemampuan seseorang untuk memahami serta mengidentifikasi masalah 

di mana matematika berperan dalam berbagai bidang kehidupan. Dari 

pernyataan tersebut, literasi matematika membantu individu agar 

mengetahui manfaat matematika dalam kehidupan nyata dan untuk 

mengambil keputusan secara tepat sebagai warga negara yang peduli, 

konstruktif dan reflektif.  

Berdasarkan peranan literasi matematika, maka diperoleh beberapa 

definisi mengenai literasi matematika. Literasi matematika didefinisikan 

dengan menekankan kemampuan pemecahan masalah dan penalaran 

dalam penilaiannya (OECD, 2021). Novita et al., (2022: 134) 

menjelaskan bahwa literasi matematika tidak dianggap identik dengan 
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pengetahuan dan keterampilan tingkat rendah namun menunjukkan 

kapasitas individu untuk memiliki kemampuan bernalar secara matematis 

dan memecahkan masalah dalam berbagai konteks. Kemampuan ini 

mengacu dalam komponen proses pemodelan yakni merumuskan masalah 

dunia nyata secara matematis, menggunakan matematika untuk 

memecahkan permasalahan yang dirumuskan dengan matematis, dan 

menafsirkan hasil matematika pada istilah dunia nyata (Kadaritna et al., 

2020: 163).  

Kemampuan literasi matematika meliputi tiga domain utama yaitu 

(1) domain konten diartikan sebagai materi atau isi matematika yang 

diajarkan di sekolah terdiri atas quantity atau bilangan, space and shape 

atau ruang dan bentuk, change and relationship atau perubahan dan 

hubungan, dan uncertainty and data atau ketidakpastian dan data; (2) 

domain konteks diartikan sebagai penggambaran situasi dalam suatu 

permasalahan yang terdiri dari occuptional (pekerjaan), personal 

(pribadi), societal (umum), serta scientific (ilmiah), dan (3) domain proses 

diartikan sebagai cara-cara individu untuk menyelesaikan masalah di 

dalam situasi tertentu dengan melibatkan matematika yang terdiri atas 

merumuskan situasi secara matematis, menerapkan fakta, prosedur, 

konsep dan penalaran matematika, serta mengevaluasi dan 

menginterpretasikan hasil matematika (Kholifasari et al., 2020: 118). 

Dalam domain proses dimaknai sebagai langkah individu untuk 

memecahkan masalah dalam konteks khusus dengan melibatkan 
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matematika sebagai alat atau instrumen sehingga suatu permasalahan bisa 

terselesaikan. Domain proses dijabarkan sebagai daya tampung individu 

dalam merumuskan (formulate), menggunakan (employ), dan menafsirkan 

(interpret) matematika untuk menyelesaikan permasalahan. Menurut 

OECD (2013: 26) adapun domain proses untuk menyelesaiakan 

permasalahan dalam literasi matematika digambarkan pada gambar 

berikut. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Model Literasi Matematika 

Gambar 2.1 menjelaskan bahwa kemampuan proses literasi 

matematika bukan hanya sebagai proses matematisasi yang melibatkan 

representasi matematika saja, namun konteks dunia nyata adalah awal dari 

dilakukannya merumuskan (formulate) yang selanjutnya menerapkan 

(employ) fakta, prosedur, konsep, dan keterampilan matematika untuk 

mengatasi permasalahan dan menginterpretasikan hasil (interpret) 

kembali ke dalam masalah konteks awal untuk selanjutnya dievaluasi 

(evaluate) (Nurkamilah et al., 2018: 74). Melihat penjabaran ini dapat 

diketahui bahwa permodelan matematis adalah kunci serta berkaitan erat 

dengan literasi matematika. 

Menerapkan (employ) Menafsirkan (interpret) 

Mengevaluasi (evaluate) Merumuskan (formulate) 

Masalah dalam 
Konteks 

Masalah 
Matematika 

Hasil Matematika 

Hasil dalam 
Konteks 



17 
 

 
 

Komponen literasi matematika dikategorikan menjadi tiga macam. 

Tiga komponen literasi matematika tersebut dijelaskan secara rinci 

sebagai berikut (OECD, 2018: 20). 

a. Merumuskan masalah (formulate) 

Dalam merumuskan masalah keefektifan siswa ditunjukkan 

melalui mengidentifikasi serta mengenali peluang dalam menlibatkan 

matematika pada situasi masalah yang selanjutnya memberikan 

struktur matematika yang dibutuhkan untuk merumuskan masalah 

yang dikontekstualkan ke model matematika. 

b. Menerapkan konsep (employ) 

Dalam menerapkan konsep mengacu pada seberapa efektif 

siswa dapat berhitung serta menerapkan fakta dan konsep yang 

diketahui mereka untuk sampai kepada penyelesaian matematika. 

c. Menafsirkan hasil penyelesaian (interpret) 

Dalam menafsirkan hasil penyelesaian berhubungan dengan 

seberapa baik siswa mampu merefleksikan hasil penyelesaian atau 

kesimpulan matematis, menafsirkan dalam konteks masalah dunia 

nyata serta memastikan hasil tersebut masuk akal atau tidak. 

Dalam penelitian ini indikator dan sub indikator literasi matematika yang 

digunakan adalah hasil modifikasi dari OECD (2018: 36) yang dituliskan 

pada tabel pada lampiran. 
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Siswa bisa dikatakan mempunyai kemampuan literasi matematis 

baik jika mereka mampu menguasai tiga domain tersebut. Ketika individu 

dapat mengomunikasikan matematika secara lisan ataupun tertulis dengan 

melibatkan kemampuan memahami, membaca serta menulis matematika, 

maka mereka sudah menerapkan kemampuan literasi matematikanya. 

Kemampuan ini perlu dilatih, diterapkan, serta dikuasai siswa supaya 

dapat memudahkan mereka saat mencari dan menyelesaikan rumusan 

masalah entah itu dalam soal-soal matematika ataupun kehidupan nyata 

(Ulia et al., 2018: 47). Oleh sebab itu, kemampuan literasi begitu penting 

dalam pembelajaran matematika karena dalam kehidupan nyata seseorang 

selalu berkaitan dengan kemampuan memecahkan masalah secara 

matematis. 

Berdasarkan berbagai uraian di atas maka bisa disimpulkan bahwa 

literasi matematika ialah kemampuan siswa tentang bagaimana 

mendapatkan informasi melalui kegiatan merumuskan, menggunakan, 

serta menginterpretasikan matematika ke dalam konteks pemecahan 

masalah di kehidupan nyata. 

 

3. Jenis-Jenis Kesalahan Matematika 

Dalam mengerjakan soal terkadang siswa melakukan suatu 

kesalahan. Usqo et al., (2022: 505) menjelaskan bahwa kesalahan ialah 

suatu penyimpangan pada hal-hal yang benar, sementara kesalahan pada 

matematika merupakan pemahaman yang belum tepat ketika menekuni 
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konsep-konsep matematika atau yang menyimpang dari berbagai 

peraturan matematika. Kesalahan diartikan juga sebagai bagian dari 

terjadinya suatu penyimpangan dalam menyelesaikan suatu soal (Layn & 

Kahar, 2017: 96). 

Berdasarkan penjelasan ini, maka disimpulkan bahwa kesalahan 

diartikan sebagai hasil dari tidak tepatnya tindakan yang menyeleweng 

dari sistem dan aturan yang sudah ditetapkan. Tidak tepatnya tindakan ini 

menyebabkan tidak tercapainya suatu tujuan secara maksimal sehingga 

apabila dikaitkan pada objek dasar matematika, kesalahan didefinisikan 

sebagai pemahaman yang irasional dalam meninjau suatu permasalahan 

sehingga menghadapi banyak kesulitan. 

Dalam menyelesaikan soal matematika dapat dilakukan analisis 

dengan melihat pekerjaan siswa untuk menentukan jenis-jenis kesalahan 

matematika. Menurut Siregar et al., (2021: 384) adapun beberapa jenis 

kesalahan yang kerap kali siswa lakukan saat mengerjakan soal 

matematika yaitu. 

a. Kesalahan penggunaan data (data usage) 

Dalam kasus ini siswa menuliskan informasi yang kurang sesuai 

dengan masalah. Selain itu, siswa mengabaikan beberapa data yang 

diperlukan untuk memecahan pertanyaan masalah. Penyebab 

terjadinya kesalahan ini salah satunya adalah karena kurang telitinya 

siswa ketika memasukkan atau mensubstansi data dalam variabel. 
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b. Kesalahan tidak meninjau ulang jawaban (not reviewing answers 

again) 

Dalam kasus ini siswa tidak menuliskan prosedur penyelesaian 

dan penulisan tata cara penyelesaian tidak jelas atau tidak lengkap. 

Selain itu, siswa tidak memeriksa ulang hasil akhir yang 

didapatkannya. Kesalahan ini biasanya disebabkan oleh terburu-

burunya siswa dalam menjawab soal sehingga enggan melakukan 

tinjauan ulang atas apa yang telah mereka kerjakan. 

c. Kesalahan teknis (technical) 

Dalam kasus ini siswa melakukan perhitungan yang kurang 

tepat seperti tidak mampu mengenali operasi yang benar atau 

rangkaian operasinya. Kesaahan ini bisa terjadi dikarenakan kurang 

tepatnya siswa dalam menentukan jalan penyelesaian sehingga 

menuju ke jalan buntu yang berupa ketidaktahuan siswa dalam 

menentukan prosedur yang tepat. 

 

4. Materi Pecahan 

Pecahan adalah cabang dari aritmatika yang sangat berhubungan 

dalam kehidupan sehari-hari serta merupakan materi yang berhubungan 

dengan materi lainnya (Nurhamdiah & Rangkuti, 2019: 49). Kurniawan et 

al., (2022: 131) mengutarakan bahwa pecahan merupakan satu dari sekian 

banyaknya materi yang kompleks di mana siswa harus mempelajarinya 

selama di sekolah dasar. Bilangan pecahan dimaknai sebagai pecahan 
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yang penyebut dan pembilangnya tidak bisa dibagi dengan bilangan yang 

sama yang dituliskan dalam bentuk 
 

 
 di mana b tidak sama dengan 0 dan 

a, b merupakan bilangan cacah. Dalam pecahan terdapat operasi hitung 

penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian. 

a. Operasi penjumlahan pecahan 

1) Penjumlahan pecahan biasa 

a) Penjumlahan pecahan biasa apabila memiliki penyebut yang 

sama maka pembilangnya dapat secara langsung dijumlah 

seperti contoh berikut ini. 

 

 
  

 

 
  

 

 
  

b) Penjumlahan pecahan dengan penyebut yang berbeda maka 

tidak dapat secara langsung dijumlahkan, namun terlebih 

dahulu harus disamakan penyebutnya seperti contoh berikut 

ini. 

 

 
  

 

 
    

(1) Langkah pertama yakni dengan mencari KPK kedua 

penyebut untuk menyamakan penyebutnya, seperti 

contoh di atas KPK dari 4 dan 3 ialah 12. 

 

 
  

 

 
  

 

  
  

 

  
  

 

  
  

(2) Langkah kedua yakni mengubah pembilang sesuai 

dengan konsep pecahan senilai, apabila penyebutnya 

dikali maka pembilangnya juga dikali. 
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(3) Langkah ketiga yakni menjumlahkan kedua pecahan. 

 

 
  

 

 
  

 

  
  

  

  
  

  

  
  

c) Penjumlahan bilangan bulat dengan pecahan memiliki 

penyelesaian yang tidak sama. Dalam penyelesaiannya,  

pertama bilangan bulat harus diubah menjadi bentuk 

pecahan di mana penyebutnya harus sama dengan pecahan 

yang akan dijumlah dan apabila pembilangnya dibagi 

penyebut maka diperoleh bilangan bulat itu sendiri, seperti 

contoh berikut ini. 

 

 
      

   
 

 
  

 

 
    

 

 
  

 

 
  

  

 
  

2) Penjumlahan pecahan campuran 

Pecahan campuran adalah pecahan yang terdiri dari bilangan 

bulat, pembilang, dan penyebut. Perhatikan contoh penjumlahan 

pecahan campuran berikut. 

 
 

 
  

 

 
  

  

 
  

 

 
       

 
  

 
  

  

 
  

  
  

 
   

 

 
  

Jadi,  
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b. Operasi pengurangan pecahan 

1) Pengurangan pecahan biasa 

Pengurangan pecahan biasa dapat diselesaikan dengan semua 

pecahan diubah menjadi pecahan dengan penyebut yang sama 

dengan mencari KPK dari kedua penyebut dan kemudian 

menghitung pembilang dengan cara dikurangi. 

 

 
  

 

 
  

  

  
  

  

  
  

 

  
  

 

 
  

(KPK 4 dan 3 ialah 12) 

2) Pengurangan pecahan campuran 

Penyelesaian pengurangan pecahan campuran dengan pecahan 

campuran yaitu dengan mengubah pecahan campuran ke dalam 

bentuk pecahan biasa, kemudian menyamakan penyebutnya dan 

mengurangkan kedua pecahan tersebut. Perhatikan contoh 

berikut ini.  

 
 

 
   

 

 
    

  

 
  

  

 
  

     

  
   

  

  
  

  

 
   

 

 
  

Jadi,  
 

 
   

 

 
   

 

 
 

c. Operasi perkalian pecahan 

Penyelesaian pada operasi perkalian pecahan yaitu mengalikan 

pembilang dengan pembilang dan penyebut dengan penyebut. 

Perhatikan contoh di bawah ini. 
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d. Operasi pembagian pecahan 

Penyelesaian pada operasi pembagian pecahan yaitu langkah 

pertama harus membalikan posisi pembilang menjadi penyebut. 

Kemudian mengalikan pembilang dengan pembilang dan penyebut 

dengan penyebut. Perhatikan contoh di bawah ini. 

 

 
 
 

 
    

 

 
 
 

 
  

  

  
 = 
 

 
 

 

B. Penelitian yang Relevan 

Sebelum penelitian mengenai kemampuan literasi matematika ini 

dilaksanakan, terlebih dahulu melakukan tinjauan penelitian sebelumnya 

dengan pembahasan mengenai kemampuan literasi matematika. Berikut 

dijelaskan hasil penelitian yang cukup relevan dengan penelitian ini. 

Penelitian Ananda & Wandini (2022: 5124) tentang analisis 

kemampuan literasi matematika siswa ditinjau dari self efficacy siswa 

menjelaskan bahwa efikasi diri siswa sangat mempengaruhi kemampuan 

literasi matematika siswa. Tingginya efikasi diri yang dimiliki siswa, akan 

membuat kemampuan literasi matematika siswa semakin baik. Kemampuan 

literasi matematika mampu dikembangkan melalui beberapa upaya yaitu 

dengan membiasakan siswa menyelesaikan soal kemampuan literasi 

matematika dan membiasakan berdiskusi serta penggunaan strategi 

pembelajaran yang mengajak siswa melakukan aktivitas literasi matematika. 
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Penelitian Putri et al., (2022: 190) tentang analisis literasi matematis 

berdasarkan kemampuan matematika siswa kelas VI SDN 2 Kedunggebang 

Banyuwangi menyebutkan bahwa tingginya kemampuan matematika siswa 

menjadikan literasi matematis yang dimiliki siswa menjadi tinggi pula, 

sedangkan rendahnya kemampuan matematika siswa menjadikan literasi 

matematis yang dimiliki siswa menjadi rendah pula. Hal ini dibuktikan 

melalui jawaban siswa pada literasi matematis, di mana terdapat tiga indikator 

yakni merumuskan masalah, menerapkan konsep, dan menginterpretasikan 

persoalan. Oleh sebab itu, maka disimpulkan bahwa literasi matematis siswa 

ialah refleksi dari kemampuan matematika siswa. 

Penelitian Andriyani & Wilujeng (2022: 29) tentang analysis of 

student’s mathematical literacy abilities is reviewed from emotional 

intelligence mengutarakan bahwa siswa dengan kecerdasan emosional tinggi 

mempunyai kemampuan literasi matematika yang sedang dalam aspek 

komunikasi dan tinggi pada aspek merancang strategi pemecahan masalah. 

Kemudian siswa yang memiliki kecerdasan emosional sedang, mempunayi 

kemampuan literasi matematika yang tinggi pada aspek komunikasi dan 

sedang pada aspek merancang strategi pemecahan masalah. Sedangkan siswa 

dengan kecerdasan emosional yang rendah mempunyai kemampuan literasi 

matematika sedang dalam aspek komunikasi dan aspek merancang 

pemecahan masalah. 
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Berdasarkan penelitian tersebut menunjukkan bahwa didapati 

kesamaan dengan penelitian yang akan dilaksanakan yakni pada topik yang 

dibahas yakni mengenai kemampuan literasi matematika dan jenis penelitian 

yang digunakan juga memiliki persamaan yakni kualitatif. Sementara 

perbedaan pada penelitian relevan dengan penelitian yang akan dilaksanakan 

ialah penelitian ini menganalisis literasi matematika dengan melihat 

indikator-indikator literasi matematika pada aspek merumuskan, menerapkan, 

dan menafsirkan dalam penyelesaian soal pada materi pecahan yang 

bermaksud untuk mengetahui kemampuan literasi matematika siswa dan 

jenis-jenis kesalahan matematika dalam mengerjakan soal operasi hitung 

pecahan pada siswa kelas V SD Negeri Kalilangkap 01. Selain itu, terdapat 

perbedaan yang terletak pada subjek yang diamati, tempat, serta waktu 

penelitian. Ketiga penelitian ini cukup relevan karena tema yang digunakan 

memiliki kesamaan sehingga bisa dipilih sebagai dasar untuk melaksanakan 

penelitian lebih lanjut. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Hal ini dikarenakan 

melakukan langkah pengamatan serta pengumpulan data dalam setting 

alamiah. Menurut Abdussamad (2021: 42) penelitian yang bertujuan dengan 

upaya menekuni berbagai gejala yang sedemikian rupa tidak memerlukan 

kuantifikasi merupakan ciri dari penelitian kualitatif. 

Mengacu pada pendekatan yang digunakan, penelitian ini 

menggunakan jenis penelitian case study atau studi kasus. Studi kasus ialah 

suatu metode untuk menghimpun serta menganalisis data yang berhubungan 

dengan suatu kasus karena adanya kesulitan, hambatan, masalah, dan 

penyimpangan (Hardani et al., 2020: 72). Dengan demikian, dengan jenis 

penelitian ini dapat mengetahui dan menggambarkan dengan jelas melalui 

data yang bersumber lisan serta tertulis mengenai kemampuan literasi 

matematika siswa kelas V pada materi pecahan. 

 

B. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di sekolah dasar daerah Brebes Selatan 

yakni SD Negeri Kalilangkap 01. Pemilihan sekolah ini didasarkan oleh 

beberapa pertimbangan sebagai berikut. 

1. Berdasarkan hasil studi pendahuluan diperoleh kenyataan bahwa sekolah 

ini belum pernah dijadikan sebagai objek penelitian serupa. Oleh karena 
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itu kemampuan literasi matematika siswa dalam menyelesaikan soal 

operasi hitung pecahan kelas V belum diketahui. Selain itu, agar terhidar 

dari kemungkinan adanya penelitian ulang. 

2. Sekolah bersedia untuk dijadikan tempat penelitian. Hal ini didasarkan 

oleh kesesuaian tema penelitian dengan permasalahan yang terjadi di 

sekolah. Selain itu, sekolah dasar ini sangat jarang dijadikan sebagai 

tempat penelitian. 

 

C. Sumber Data Penelitian 

Sumber data ialah subjek dari mana suatu data diperoleh. Sumber data 

pada penelitian ini adalah sumber data primer. Sumber data primer 

merupakan sumber yang secara langsung membagikan data kepada 

penampung data (Hardani et al., 2020: 121). Pada penelitian ini memperoleh 

sumber data dari hasil lembar pekerjaan siswa ketika menyelesaikan soal tes 

kemampuan literasi matematika serta wawancara dengan siswa. Sumber data 

primer dalam wawancara dilaksanakan secara purposive yaitu pengambilan 

sampel dengan maksud dan pertimbangan tertentu. Siswa yang akan dijadikan 

sampel untuk diwawancarai adalah siswa yang memiliki skor rendah pada 

hasil tes literasi matematika yang sudah siswa kerjakan. Hal ini memiliki 

tujuan agar dapat menjawab data kemampuan literasi matematika dan 

mengetahui jenis-jenis kesalahan matematika secara tepat karena dengan 

dipilihnya siswa yang memiliki skor rendah berkemungkinan besar 

melakukan lebih banyak kesalahan. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah langkah-lagkah untuk memperoleh 

data yang akurat untuk mencapai tujuan penelitian. Untuk menperoleh data 

yang tepat, maka teknik yang digunkan pada penelitian ini ialah. 

1. Teknik Tes 

Tes merupakan alat pengukur yang berupa sekumpulan petunjuk 

dan latihan atau perintah kepada tester untuk memperoleh suatu hasil. 

Respon ini ditetapkan melalui rendah tingginya skor untuk menarik 

kesimpulan. Dalam penelitian ini menggunakan tes kemampuan literasi 

matematika pada materi pecahan. Tes ini dibagikan kepada siswa untuk 

mendapatkan data mengenai seberapa banyak siswa yang memenuhi 

indikator literasi matematika. 

2. Teknik Wawancara 

Wawancara ialah dua orang yang dipertemukan untuk bertukar ide 

dan informasi dengan cara bertanya jawab, sehingga mampu 

dikonstruksikan arti pada suatu pembahasan tertentu (Abdussamad, 2021: 

145). Wawancara dalam penelitian ini bermaksud untuk mendapatkan 

data terkait kemampuan literasi matematika beserta jenis-jenis kesalahan 

matematika yang siswa lakukan dalam menyelesaiakan soal tes 

kemampuan literasi matematika pada materi pecahan. Wawancara 

semiterstruktur digunakan dalam penelitian ini karena apa bila 

dibandingkan dengan wawancara terstruktur pelaksanaan wawancara 

semiterstruktur lebih bebas. Wawancara dilaksanakan dengan 
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menggunakan pedoman wawancara sehingga teknik wawancara yang 

digunakan dapat terukur dengan pelaksanaan yang terfokus pada pedoman 

wawancara, akan tetapi lebih terbuka terhadap ide-ide dan pendapat 

responden. Teknik ini memiliki tujuan agar data yang diperoleh dapat 

menjawab permasalahan penelitian secara tepat. 

 

E. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian ialah alat yang dijadikan untuk menghimpun data 

agar mempermudah dalam melakukan kegiatan penelitian. Dalam penelitian 

ini instrumen penelitian yang digunakan adalah. 

1. Soal Tes 

Dalam penelitian ini menggunakan instrumen soal berupa soal 

operasi hitung pengurangan dan penjumlahan pecahan yang sebelumnya 

sudah divalidasi oleh validator melalui lembar soal dan indikator literasi 

matematika untuk menilai keabsahannya. Hasil dari tes ini akan dianalisis 

dengan melihat indikator-indikator literasi matematika. Tujuan analisis ini 

adalah untuk mengetahui bagaimana kemampuan literasi matematika 

siswa dalam mengerjakan soal materi pecahan. Adapun kisi-kisi 

instrumen soal tes kemampuan literasi matematika siswa terdapat pada 

lampiran. 

2. Pedoman Wawancara 

Instrumen pedoman wawancara berupa pertanyaan berupa garis 

besar permasalahan yang akan ditanyakan saat wawancara untuk 

mengetahui kemampuan literasi matematika berserta jenis-jenis kesalahan 
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matematika yang dilakukan siswa saat mengerjakan soal. Pertanyaan-

pertanyaan yang diajukan ketika wawancara berlangsung digunakan untuk 

menggali informasi yang lebih mendalam dari subjek penelitian. Adapun 

kisi-kisi instrumen pedoman wawancara jenis-jenis kesalahan matematika 

terdapat pada lampiran. 

 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah prosedur penting dalam merekap data hasil 

penelitian sehingga didapati kesimpulan. Teknik analisis data pada penelitian 

ini yaitu menggunakan model Miles and Hubermand dengan langkah-langkah 

sebagai berikut (Sugiyono, 2016: 246). 

1. Reduksi data (data reduction) 

Pengumpulan data penelitian ini dilaksanakan dengan obyektif 

sesuai hasil tes dan wawancara. Mereduksi artinya menentukan berbagai 

hal pokok, merangkum, memfokuskan pada suatu hal yang esensial, 

digali pokok beserta polanya. Dengan ini data yang sudah diredukasi 

akan memberikan suatu gambaran secara jelas, dan mebantu peneliti 

dalam melaksanakan penghimpunan data selanjutnya dan menggalinya 

jika dibutuhkan. Tahapan reduksi data pada penelitian ini ialah. 

a. Mengoreksi hasil tes kemampuan literasi matematika yang telah 

dikerjakan siswa dengan melihat pedoman penskoran yang sudah 

disesuaikan dengan indikator literasi matematika. 
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b. Merekap skor dan mengkonversi nilai untuk tiap-tiap indikator. 

Kemudian meranking rata-rata nilai untuk mengetahui siswa dengan 

nilai tertinggi hingga terendah. 

c. Diperoleh siswa dengan nilai terendah sebagai subyek penelitian 

yang akan dilakukan wawancara terkait kemampuan literasi 

matematika dan jenis-jenis kesalahan matematika dalam 

mengerjakan soal materi pecahan. 

d. Melakukan wawancara secara intensif kepada subyek penelitian 

yang sudah dipilih. Wawancara dilakuakan mengenai hasil tes 

kemampuan literasi matematika pada materi pecahan dan jenis-jenis 

kesalahan matematika ketika mengerjakan soal materi pecahan. 

e. Mendeskripsikan indikator literasi matematika berdasarkan hasil 

data yang didapatkan dari tes dan wawancara serta menjelaskan jenis 

kesalahan siswa saat mengerjakan soal tes kemampuan literasi 

matematika. 

2. Penyajian data (data display) 

Data yang diperoleh dari hasil reduksi data akan disatukan 

selanjutnya disusun secara sistematis dan naratif. Penyajian data pada 

penelitian ini yaitu menjelaskan kemampuan literasi matematika siswa 

saat mengerjakan soal tes pada materi pecahan serta jenis-jenis kesalahan 

matematika saat mengerjakan soal materi pecahan. 
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2. Verifikasi dan penarikan kesimpulan (conclusion drawing / verification) 

Membandingakan informasi atau data yang didapatkan dari hasil 

analisis lembar pekerjaan siswa dan analisis hasil wawancara siswa yang 

akan diperoleh gambaran mengenai kemampuan literasi matematika 

siswa beserta jenis kesalahan matematika yang dilakukan siswa. Hasil 

dari membandingkan data ini nantinya akan digunakan untuk 

menyimpulkan kemampuan literasi matematika siswa dalam 

mengerjakan soal operasi hitung pecahan. 

 

G. Pengujian Keabsahan Data 

Langkah selanjutnya yang akan dilakukan setelah data dianalisis 

adalah menguji keabsahan data yang sudah didapat. Uji keabsahan data pada 

penelitian kualitatif yaitu uji transferability, credibility, dependability, dan 

confirmabilitas. Dalam menguji konfirmabilitas artinya menguji hasil 

penelitian, dihubungkan dengan proses yang digunakan  (Sugiyono, 2016: 

270). Hal ini bermaksud untuk memperoleh data yang akurat mengenai 

kemampuan literasi matematika siswa di SD Negeri Kalilangkap 01. Uji 

konfirmabilitas pada penelitian ini yaitu mengkonfirmasi data kepada sumber 

dalam hal ini siswa dengan membandingkan hasil konfirmasi dengan data 

tertulis dari hasil analisis lembar pekerjaan siswa dan data lisan dari hasil 

wawancara. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

Pada bab IV ini dijelaskan hasil penelitian yang sudah dilakukan di 

SD Negeri Kalilangkap 01 dari pertama kali penelitian hingga akhir 

penelitian. Penelitian ini dilakukan pada bulan Februari 2023 di SD Negeri 

Kalilangkap 01 tahun ajaran 2022/2023. Penelitian ini dimulai dengan 

mengumpulkan berbagai informasi yang terdapat di SD Negeri Kalilangkap 

01 mengenai literasi matematika siswa dalam menyelesaikan soal materi 

pecahan. 

Proses pengumpulan informasi dilakukan dengan cara menganalisis 

lembar pekerjaan dari soal tes kemampuan literasi matematika yang telah 

dikerjakan oleh 16 siswa. Tujuan analisis ini adalah untuk mengetahui 

bagaimana kemampuan literasi matematika siswa dalam mengerjakan soal 

materi pecahan. Selain menganalisis lembar pekerjaan siswa, pengumpulan 

informasi juga dilakukan dengan mewawancarai siswa SD Negeri 

Kalilangkap 01. Wawancara diberikan kepada 8 siswa secara individu yang 

dipilih berdasarkan skor terendah. Tujuan adanya wawancara ini ialah untuk 

mengetahui kemampuan literasi matematika serta jenis kesalahan matematika 

yang siswa lakukan saat mengerjakan soal. 

Dalam tes kemampuan literasi matematika terdapat empat soal yang 

berbentuk uraian dengan tujuan dapat mengetahui langkah-langkah 

pengerjaan soal. Soal tes yang dibagikan kepada siswa sebelumnya telah 
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divalidasi oleh validator melalui pengajuan lembar soal dan indikator literasi 

matematika untuk menilai keabsahannya. Kemudian siswa mengerjakan dan 

mengumpulkan lembar pekerjaan yang akan dianalisis dengan melihat 

indikator-indikator literasi matematika. Setelah dilakukannya analisis lembar 

pekerjaan siswa, selanjutnya adalah melakukan wawancara kepada siswa. 

Dalam proses wawancara harus mendahulukan kondisi responden seperti 

kesiapan responden untuk menjawab beberapa pertanyaan yang akan diajukan 

kepada responden tersebut sehingga tidak mengganggu pekerjaan responden 

apabila memiliki kesibukan. Apabila responden memiliki waktu luang dan 

tidak mengganggu pekerjaan baru kemudian kegiatan wawancara dapat 

dilaksanakan. Dalam penelitian yang telah dilaksanakan ini terdapat 8 siswa 

kelas V SD Negeri Kalilangkap 01 sebagai responden. Pertanyaan yang 

diajukan kepada responden berhubungan dengan kemampuan literasi 

matematika dan jenis kesalahan yang siswa lakukan saat menyelesaikan soal 

tes literasi matematika. 

1. Analisis Kemampuan Literasi Matematika Siswa 

Telah dilaksanakan pengerjaan soal tes kemampuan literasi 

matematika dalam bentuk uraian di kelas V SD Negeri Kalilangkap 01 

pada materi pecahan yang terdiri dari empat butir soal. Tes ini diujikan 

kepada 16 siswa. Setelah siswa selesai mengerjakan soal tes kemampuan 

literasi matematika pada materi pecahan, kemudian lembar pekerjaan 

siswa dikoreksi dengan melihat indikator-indikator literasi matematika. 

Adapun hasil jawaban siswa terdapat pada lampiran. 
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Pada tabel menunjukkan bahwa dari 16 siswa yang menyelesaikan 

soal tes kemampuan literasi matematika pada soal nomor 1 dengan 

penyelesaian operasi penjumlahan pecahan, terdapat 3 siswa yang 

mampu menjawab benar dengan persentase 18,75%, untuk soal nomor 2 

dengan penyelesaian operasi pengurangan dan penjumlahan pecahan 

terdapat 5 siswa yang mampu menjawab benar dengan persentase 

31,25%, untuk soal nomor 3 dengan penyelesaian operasi penjumlahan 

dan pengurangan pecahan terdapat 9 siswa yang mampu menjawab benar 

dengan persentase 56,25%, dan untuk soal nomor 4 dengan penyelesaian 

operasi pengurangan dan penjumlahan pecahan terdapat 4 siswa yang 

mampu menjawab benar dengan persentase 25%. Dalam penelitian ini 

indikator literasi matematika yang digunakan ialah hasil modifikasi dari 

OECD untuk menganalisis kemampuan literasi matematika dalam 

mengerjakan soal materi pecahan. Adapun rekapitulasi skor yang 

diperoleh siswa pada setiap indikator literasi matematika terdapat pada 

lampiran. 

Pada tabel diketahui bahwa dalam mengerjakan keempat soal 

uraian pecahan tidak semua siswa mampu memenuhi indikator literasi 

matematika. Pada soal nomor 1 ada 14 siswa yang memenuhi indikator 

literasi matematika yang pertama dengan persentase 87,50% dan terdapat 

3 siswa yang memenuhi indikator literasi matematika yang kedua dan 

ketiga dengan masing-masing persentase 18,75%. Pada soal nomor 2 

terdapat 15 siswa yang memenuhi indikator literasi matematika yang 
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pertama dengan persentase 93,75% dan terdapat 5 siswa yang memenuhi 

indikator literasi matematika yang kedua dan ketiga dengan masing-

masing persentase 31,25%. Pada soal nomor 3 terdapat 14 siswa yang 

memenuhi indikator literasi matematika yang pertama dengan persentase 

87,50% dan terdapat 9 siswa yang memenuhi indikator literasi 

matematika yang kedua dan ketiga dengan masing-masing persentase 

56,25%. Pada soal nomor 4 terdapat 11 siswa yang memenuhi indikator 

literasi matematika yang pertama dengan persentase 68,75% dan terdapat 

4 siswa yang memenuhi indikator literasi matematika yang kedua dan 

ketiga dengan masing-masing persentase 25%. Dapat disimpulkan bahwa 

sebagian basar siswa hanya mampu memenuhi indikator merumuskan 

situasi secara matematis dan masih belum memenuhi indikator 

menerapkan konsep matematika, fakta, prosedur, dan penalaran dan 

menafsirkan hasil penyelesaian. 

2. Analisis Data Hasil Penelitian 

a. Data Hasil Tes Kemampuan Literasi Matematika pada Materi 

Pecahan 

1) Soal Nomor 1 

Nada, Putri, dan Eka harus menyelesaikan suatu tugas kelompok 

dalam jangka waktu satu minggu. Pekerjaan tersebut akan dibagi 

sesuai kemampuan masing-masing. Nada mengerjakan 
 

 
 bagian, 

Putri mengerjakan 
  

  
 bagian, dan Eka mengerjakan 

 

 
 bagian. 

Tentukan berapa jumlah bagian yang dikerjakan oleh: 
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a. Nada & Putri 

b. Putri & Eka 

Penyelesaian: 

Diketahui: 

a. Bagian Nada (N) = 
 

 
 

b. Bagian Putri (P)  = 
  

  
 

c. Bagian Eka (E)   = 
 

 
 

Ditanya: 

a. N + P = ... 

b. P + E = ... 

Jawab: 

a. Jumlah bagian Nada dan Putri 

N + P = 
 

 
 + 
  

  
 

 = 
  

  
 + 

  

  
  

 = 
  

  
  

 = 
  

  
 

Jadi, jumlah bagian yang dikerjakan Nada & Putri adalah 
  

  
 

bagian. 

b. Jumlah bagian Putri dan Eka 

P + E = 
  

  
 + 
 

 
 

          = 
   

  
 + 
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= 
   

  
  

= 
  

  
 

Jadi, jumlah bagian yang dikerjakan Putri & Eka adalah 
  

  
 

bagian. 

Tabel 4. 1 Frekuensi Siswa yang Memenuhi Indikator 

Literasi Matematika pada Soal Nomor 1 

Nomor 

Soal 
Indikator Literasi Matematika Jumlah Persentase 

1 

Merumuskan situasi secara 

matematis 

14 87,50% 

Menerapkan konsep 

matematika, fakta, prosedur, 

dan penalaran 

3 18,75% 

Menafsirkan hasil penyelesaian 3 18,75% 

Tabel di atas menunjukkan bahwa pada soal nomor 1 terdapat 14 

siswa yang bisa memenuhi indikator merumuskan situasi secara 

matematis yaitu pada subjek penelitian S-1, S-2, S-3, S-4, S-5, S-

6, S-7, S-9, S-10, S-11, S-12, S-13, S-15, S-16 dan 2 siswa yang 

belum mampu memenuhi indikator merumuskan situasi secara 

matematis pada subjek penelitian S-8 dan S-14. Subjek penelitian 

S-8 dan S-14 belum mampu menyederhanakan situasi nyata 

dengan cara mengartikan masalah sesuai pemahaman dengan 

menuliskan secara tepat apa yang diketahui dan ditanyakan dari 
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soal. Kemudian terdapat 3 siswa yakni S-1, S-4, dan S-7 yang 

mampu memenuhi indikator menerapkan konsep matematika, 

fakta, prosedur, dan penalaran dan menafsirkan hasil 

penyelesaian, sedangkan 13 siswa lainnya yakni S-2, S-3, S-5, S-

6, S-8, S-9, S-10, S-11, S-12, S-13, S-14, S-15, dan S-16 masih 

belum memenuhi kedua indikaor tersebut. Sebagian besar siswa 

masih belum mampu menyelesaikan soal dengan tepat dan 

menyimpulkan hasil penyelesaian masalah dengan tepat. 

Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa sebagian 

besar siswa masih belum mampu memenuhi indikator 

menerapkan konsep matematika, fakta, prosedur, dan penalaran 

serta menafsirkan hasil penyelesaian. 

2) Soal Nomor 2 

Bu Tuti adalah seorang pegawai di sebuah perusahaan. Setiap 

bulan beliau menerima gaji Rp 1.500.000,00. Bu Tuti 

menggunakan 
 

  
 bagian gajinya untuk membayar pajak, 

 

  
 

bagian untuk membeli kebutuhan rumah tangga, 
 

 
 bagian untuk 

biaya pendidikan anaknya, dan sisanya untuk ditabung. Berapa 

bagiankah uang Bu Tuti yang ditabung? 

Penyelesaian: 

Diketahui: 

P (kebutuhan pajak) = 
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RT (rumah tangga) = 
 

  
 

PA (pendidikan anak) = 
 

 
 

Ditanya: 

Berapa bagian uang Bu Tuti yang ditabung? 

Jawab: 

Misal Uang yang ditabung = X 

Upah seluruhnya 1 bagian, sehingga bagian yang ditabung: 

X = 1 – (
 

  
 +  

 

  
 + 

 

 
) 

X = 1 – (
  

   
 +  

  

   
 + 

  

   
) 

X = 
   

   
 – 
   

   
 = 

  

   
 = 

 

  
 

Jadi, bagian uang Bu Tuti yang ditabung adalah 
 

  
 bagian. 

Tabel 4. 2 Frekuensi Siswa yang Memenuhi Indikator 

Literasi Matematika pada Soal Nomor 2 

Nomor 

Soal 
Indikator Literasi Matematika Jumlah Persentase 

2 

Merumuskan situasi secara 

matematis 

15 93,75% 

Menerapkan konsep 

matematika, fakta, prosedur, 

dan penalaran 

5 31,25% 

Menafsirkan hasil 

penyelesaian 

5 31,25% 
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Tabel di atas menjelaskan bahwa dalam soal nomor 2 terdapat 15 

siswa yakni S-1, S-2, S-3, S-4, S-5, S-6, S-7, S-8, S-9, S-10, S-

11, S-13, S-14, S-15, dan S-16 yang sudah memenuhi indikator 

literasi matematika yang pertama dan 1 siswa yang belum bisa 

memenuhi indikator literasi matematika yang pertama pada 

subjek penelitian S-12. Subjek penelitian S-12 belum mampu 

menyederhanakan situasi nyata melalui pegartian masalah sesuai 

pemahaman yang tepat. Kemudian terdapat 5 siswa yakni S-1, S-

2, S-3, S-5, dan S-6 yang mampu memenuhi indikator literasi 

matematika yang kedua dan ketiga, sedangkan 11 siswa lainnya 

yakni S-4, S-7, S-8, S-9, S-10, S-11, S-12, S-13, S-14, S-15, dan 

S-16 masih belum memenuhi kedua indikator tersebut. Sebagian 

besar siswa masih belum mampu menyelesaikan soal dengan 

tepat dan menyimpulkan hasil penyelesaian masalah dengan 

tepat. Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa 

sebagian besar siswa masih belum mampu memenuhi indikator 

menerapkan konsep matematika, fakta, prosedur, dan penalaran 

serta menafsirkan hasil penyelesaian. 

3) Soal Nomor 3 

Pak Andri memiliki lahan seluas 5 
 

  
 ha. Kemudian Pak Andri 

membeli lagi sebidang tanah di sebelahnya seluas 6 
 

  
 ha. Jika 7 

 

 
 ha lahan telah digunakan untuk peternakan dan sisanya akan 
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digunakan untuk pertanian, maka berapa luas lahan untuk 

pertanian? 

Penyelesaian: 

Diketahui: 

L1 = luas lahan pertama = 5 
 

  
 

L2 = luas lahan kedua = 6 
 

  
 

P  = luas lahan peternakan = 7 
 

 
 

Ditanya: 

Pt = luas lahan pertanian? 

Jawab: 

Pt = L1 + L2 – P 

Pt = 5 
 

  
 + 6 

 

  
 - 7 

 

 
 

Pt = 
  

  
 + 

  

  
 – 
  

 
 

Pt = ( 
   

   
  

   

   
 ) – 

  

 
 

Pt = ( 
    

   
 ) – 

  

 
 

Pt = 
  

 
 – 
  

 
 

Pt = 
  

 
 – 
  

 
  
  

 
  

Jadi, luas lahan pertanian Pak Andri adalah 
  

 
  ha. 
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Tabel 4. 3 Frekuensi Siswa yang Memenuhi Indikator 

Literasi Matematika pada Soal Nomor 3 

Nomor 

Soal 
Indikator Literasi Matematika Jumlah Persentase 

3 

Merumuskan situasi secara 

matematis 

14 87,50% 

Menerapkan konsep 

matematika, fakta, prosedur, 

dan penalaran 

9 56,25% 

Menafsirkan hasil 

penyelesaian 

9 56,25% 

Tabel di atas menjelaskan bahwa pada soal nomor 3 terdapat 14 

siswa yakni S-1, S-2, S-3, S-4, S-5, S-6, S-7, S-8, S-9, S-10, S-

12, S-13, S-14, dan S-16 yang sudah memenuhi indikator literasi 

matematika yang pertama dan 2 siswa yang belum mampu 

memenuhi indikator literasi matematika yang pertama pada 

subjek penelitian S-15 dan S-11. Subjek penelitian S-15 dan S-11 

belum mampu menyederhanakan situasi nyata melalui pengartian 

masalah sesuai pemahaman yang tepat. Kemudian terdapat 9 

siswa yakni S-1, S-2, S-3, S-4, S-5, S-6, S-7, S-8, dan S-9 yang 

mampu memenuhi indikator literasi matematika yang kedua dan 

ketiga, sedangkan 7 siswa lainnya yakni S-10, S-11, S-12, S-13, 

S-14, S-15, dan S-16 masih belum memenuhi kedua indikaor 

tersebut. Sebagian besar siswa masih belum mampu 
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menyelesaikan soal dengan tepat dan menyimpulkan hasil 

penyelesaian masalah dengan tepat. Berdasarkan data ini dapat 

disimpulkan bahwa sebagian besar siswa masih belum mampu 

memenuhi indikator menerapkan konsep matematika, fakta, 

prosedur, dan penalaran serta menafsirkan hasil penyelesaian. 

4) Soal Nomor 4 

Bela memiliki 1 liter air di dalam ember yang akan dimasukkan 

ke dalam 2 botol. Botol pertama diisi air sebanyak 
 

 
 liter dan 

botol kedua diisi air sebanyak 
 

  
 liter. Berapa sisa air dalam 

ember tersebut? 

Penyelesaian:  

Diketahui: 

B1 (botol pertama) = 
 

 
 

B2 (botol kedua) = 
 

  
 

Jumlah air = 1 liter 

Ditanya: 

Berapa liter sisa air dalam ember? 

Jawab: 

Misal sisa air = X 

X = 1 – ( 
 

 
 + 

 

  
 ) 

X = 1 – ( 
  

  
 + 
  

  
 ) 

X = 1 – 
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X = 
  

  
 – 
  

  
 

X = 
 

  
 

Jadi, sisa air dalam ember adalah 
 

  
 liter. 

Tabel 4. 4 Frekuensi Siswa yang Memenuhi Indikator 

Literasi Matematika pada Soal Nomor 4 

Nomor 

Soal 
Indikator Literasi Matematika Jumlah Persentase 

4 

Merumuskan situasi secara 

matematis 

11 68,75% 

Menerapkan konsep 

matematika, fakta, prosedur, 

dan penalaran 

4 25% 

Menafsirkan hasil penyelesaian 4 25% 

Tabel di atas menjelaskan bahwa pada soal nomor 4 terdapat 11 

siswa yakni S-1, S-2, S-3, S-4, S-5, S-6, S-7, S-8, S-11, S-14, 

dan S-15 yang sudah memenuhi indikator literasi matematika 

yang pertama dan 5 siswa yang belum mampu memenuhi 

indikator literasi matematika yang pertama pada subjek 

penelitian S-9, S-10, S-12, S-13 dan S-16. Subjek penelitian S-9, 

S-10, S-12 dan S-13 belum bisa merumuskan situasi yang 

diberikan ke dalam bentuk matematika, sedangkan subjek 

penelitian S-16 belum mampu menyederhanakan situasi nyata 

melalui pengartian masalah sesuai pemahaman secara tepat, 
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mempresentasikan situasi secara matematis, menggunakan 

simbol dan variabel, dan merumuskan situasi yang diberikan ke 

dalam model matematika. Kemudian terdapat 4 siswa yakni S-1, 

S-2, S-3, dan S-4 yang mampu memenuhi indikator menerapkan 

konsep matematika, fakta, prosedur, dan penalaran dan 

menafsirkan hasil penyelesaian, sedangkan 12 siswa lainnya 

yakni S-5, S-6, S-7, S-8, S-9, S-10, S-11, S-12, S-13, S-14, S-15, 

dan S-16 masih belum memenuhi kedua indikaor tersebut. 

Sebagian besar siswa masih belum mampu merancang strategi 

penyelesaian permasalahan secara runtut, menyelesaikan soal 

dengan tepat dan menyimpulkan hasil penyelesaian masalah 

dengan tepat. Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan 

bahwa sebagian besar siswa masih belum mampu memenuhi 

indikator menerapkan konsep matematika, fakta, prosedur, dan 

penalaran serta menafsirkan hasil penyelesaian. 

 

b. Hasil Data Wawancara 

1) Subjek Penelitian S-14 

Wawancara soal nomor 1. S-14 menyelesaikan soal nomor 1 

dengan skor 13 dari skor maksimal 25. 

P : Apa saja yang diketahui dari soal yang anda kerjakan? 

S-14 : Nada mengerjakan 
 

 
, Putri mengerjakan 

  

  
, Eka  

mengerjakan 
 

 
. 
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P : Jelaskan kembali soal dengan menggunakan bahasa anda! 

S-14 : Nada, Putri, dan Eka harus menyelesaikan tugas. Nada  

mengerjakan 
 

 
, Putri mengerjakan 

  

  
, dan Eka 

mengerjakan 
 

 
. Berapa jumlah bagian yang dikerjakan 

oleh a) Nada dan Putri b)Putri dan Eka. 

P : Mengapa memilih variabel / simbol tersebut? 

S-14 : Karena N adalah Nada mengerjakan 
 

 
, P adalah putri  

mengerjakan 
  

  
, dan E adalah Eka mengerjakan 

 

 
.  

P : Jelaskan langkah-langkah yang anda gunakan dalam  

menyelesaikan soal! 

S-14 : Yang a) N + P = 
 

 
 + 
  

  
 =  

  

  
 + 
  

  
 = 
  

  
 = 
  

  
 = 1

  

  
. Yang  

b) = 
  

  
 + 
 

 
 = 

   

  
 + 
  

  
 = 
   

  
   

P : Apakah anda memeriksa ulang hasil jawaban anda? 

S-14 : Tidak Bu, karena saya buru-buru. 

P : Dari mana hasil tersebut diperoleh? 

S-14 : Tidak bisa menjawab. 

 Berdasarkan hasil wawancara S-14, siswa belum 

sepenuhnya memenuhi indikator merumuskan situasi secara 

matematis dan menerapkan konsep matematika, fakta, prosedur, 

dan penelaran. Hal ini dikarenakan siswa sudah mampu 

menyederhanakan situasi nyata dengan menjelaskan apa yang 

diketahui dari soal namun masih terdapat informasi yang kurang 
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tepat. Selain itu, siswa sudah mampu menjelaskan rancangan 

strategi penyelesaian, namun belum mampu menjelaskan 

penyelesaian soal secara tepat dan lengkap. Kemudian siswa 

melakukan kesalahan penggunaan data, tidak meninjau ulang 

jawaban dan kesalahan teknis. Siswa kurang teliti dalam 

penggunaan data di mana siswa menuliskan pekerjaan Putri 

  

  
 yang seharusnya 

  

  
. Kesalahan penggunaan data ini 

disebabkan oleh terburu-burunya siswa dalam mengerjakan soal 

sehingga siswa tidak memeriksa ulang hasil jawaban tersebut. 

Kesalahan ini mengakibatkan perhitungan dalam langkah 

penyelesaian soal nomor 1 juga mengalami kesalahan pada poin 

a dan siswa tidak dapat melanjutkan langkah penyelesaian pada 

poin b. Oleh sebab itu, hasil yang diperoleh belum tepat. 

2) Subjek Penelitian S-16 

Wawancara soal nomor 2. S-16 menyelesaikan soal nomor 2 

dengan skor 16 dari skor maksimal 25. 

P : Apa saja yang diketahui dari soal yang anda kerjakan? 

S-16 : N = 
 

 
  P = 

  

  
  E = 

 

 
 

P : Jelaskan kembali soal dengan menggunakan bahasa anda! 

S-16 : Tidak bisa menjawab. 

P : Mengapa memilih variabel / simbol tersebut? 

S-16 : N adalah Nada, P adalah Putri, dan E adalah Eka. 

P : Jelaskan langkah-langkah yang anda gunakan dalam  
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menyelesaikan soal! 

S-16 : a) N + P = 
 

 
 + 

  

  
 = 
  

  
 + 

  

  
 = 
  

  
 = 
  

  
 

b) P + E = 
  

  
 + 
 

 
 
   

  
 + 

  

  
 = 
  

  
 =  

P : Apakah anda memeriksa ulang hasil jawaban anda? 

S-16 : Tidak Bu karena waktunya hampir habis. 

P : Dari mana hasil tersebut diperoleh? 

S-16 : Tidak bisa menjawab. 

 Berdasarkan hasil wawancara S-16, siswa sudah memenuhi 

indikator merumuskan situasi secara matematis dengan 

menjelaskan secara tepat apa saja yang diketahui dari soal, akan 

tetapi siswa belum sepenuhnya memenuhi indikator menerapkan 

konsep matematika, prosedur, fakta dan penelaran. Hal ini 

dikarenakan siswa sudah mampu menjelaskan rancangan 

strategi penyelesaian, namun belum mampu menjelaskan 

penyelesaian soal secara tepat dan lengkap. Kemudian siswa 

melakukan kesalahan tidak meninjau ulang jawaban dan 

kesalahan teknis. Siswa tidak meninjau ulang jawaban 

dikarenakan waktu yang hampir habis sehingga penulisan tata 

cara penyelesaian tidak lengkap. Pada poin a siswa belum 

menyederhanakan hasil ke dalam pecahan campuran dan pada 

poin b siswa melakukan kesalahan dalam menghitung 

pembilang di mana 104 + 66 = 78 sehingga hasil yang diperoleh 

belum tepat. 
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3) Subjek Penelitian S-12 

Wawancara soal nomor 3. S-12 menyelesaikan soal no 3 dengan 

skor 13 dari skor maksimal 25. 

P : Apa saja yang diketahui dari soal yang anda kerjakan? 

S-12: P = 
 

  
, RT = 

 

  
, PA = 

 

 
 

P : Jelaskan kembali soal dengan menggunakan bahasa anda! 

S-12 : Bu Tuti menerima gaji Rp 1.500.000,00. Bu Tuti  

menggunakan 
 

  
 untuk pajak, 

 

  
 untuk kebutuhan rumah 

tangga, 
 

 
 pendidikan anaknya, dan sisanya untuk ditabung. 

Berapa uang Bu Tuti yang ditabung? 

P : Mengapa memilih variabel / simbol tersebut? 

S-12 : P sama dengan pajak, RT sama dengan Rumah Tangga,  

dan PA sama dengan Pendidikan Anak. 

P : Jelaskan langkah-langkah yang anda gunakan dalam  

menyelesaikan soal! 

S-12 : Upah seluruhnya adalah 1 bagian sehingga 

X = 1 – (
 

  
 +  

 

  
 + 

 

 
) = 1 – (

  

   
 +  

  

   
 + 

  

   
) = 

   

   
 – 
   

   
 = 

  

   
 = 

 

  
 

P : Apakah anda memeriksa ulang hasil jawaban anda? 

S-12 : Tidak Bu karena buru-buru. 

P : Dari mana hasil tersebut diperoleh? 

S-12 : Tidak bisa menjawab. 
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 Berdasarkan hasil wawancara S-12, siswa belum 

sepenuhnya memenuhi indikator merumuskan situasi secara 

matematis dan menerapkan konsep matematika, fakta, prosedur, 

dan penelaran. Hal ini dikarenakan siswa sudah mampu 

menyederhanakan situasi nyata dengan menjelaskan apa saja 

yang diketahui dari soal, namun masih dijumpai informasi yang 

kurang tepat. Selain itu, siswa sudah mampu menjelaskan 

rancangan strategi penyelesaian, namun belum mampu 

menjelaskan penyelesaian soal secara tepat. Kemudian siswa 

melakukan kesalahan penggunaan data, tidak meninjau ulang 

jawaban dan kesalahan teknis. Siswa kurang teliti dalam 

penggunaan data di mana siswa menuliskan kebutuhan rumah 

tangga 
 

  
 yang seharusnya 

 

  
  Kesalahan penggunaan data ini 

disebabkan oleh terburu-burunya siswa dalam menyelesaikan 

soal sehingga siswa tidak memeriksa ulang hasil jawaban 

tersebut. Kesalahan ini mengakibatkan perhitungan dalam 

langkah penyelesaian soal nomor 2 juga mengalami kesalahan. 

Oleh sebab itu, hasil yang didapatkan kurang tepat. 

4) Subjek Penelitian S-13 

Wawancara soal nomor 2. S-13 menyelesaikan soal no 2 dengan 

skor 10 dari skor maksimal 25. 

P : Apa saja yang diketahui dari soal yang anda kerjakan? 

S-13 : P = 
 

  
, RT = 

 

  
, PA = 
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P : Jelaskan kembali soal dengan menggunakan bahasa anda! 

S-13 : Tidak bisa menjawab. 

P : Mengapa memilih variabel / simbol tersebut? 

S-13 : Karena P pajak, RT Rumah Tangga, dan PA Pendidikan  

Anak. 

P : Jelaskan langkah-langkah yang anda gunakan dalam  

menyelesaikan soal! 

S-13 : X = 1 – (
 

  
 +  

 

  
 + 

 

 
) = 1 – (

  

   
 +  

  

   
 + 

  

   
) 

P : Apakah anda memeriksa ulang hasil jawaban anda? 

S-13 : Tidak Bu karena terburu-buru. 

P : Dari mana hasil tersebut diperoleh? 

S-13 : Tidak bisa menjawab. 

 Berdasarkan hasil wawancara S-13, siswa sudah memnuhi 

indikator merumuskan situasi secara matematis dengan 

menjelaskan apa yang diketahui dari soal secara tepat, akan 

tetapi siswa belum sepenuhnya memenuhi indikator menerapkan 

konsep matematika, fakta, prosedur, dan penelaran. Hal ini 

dikarenakan siswa sudah mampu menjelaskan rancangan 

strategi penyelesaian, namun belum mampu menjelaskan 

penyelesaian soal secara tepat dan lengkap. Kemudian siswa 

melakukan kesalahan tidak meninjau ulang jawaban. Kesalahan 

ini disebabkan oleh terburu-burunya siswa dalam mengerjakan 

soal sehingga penulisan tata cara penyelesaian tidak lengkap. 
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Siswa hanya mampu menuliskan pada langkah menyamakan 

penyebut pecahan, siswa belum menggunakan operasi hitung 

untuk mendapatkan hasil. Oleh sebab itu, siswa belum 

memperoleh hasil dari soal tersebut. 

5) Subjek Penelitian S-11 

Wawancara soal nomor 3. S-11 menyelesaikan soal no 3 dengan 

skor 10 dari skor maksimal 25. 

P : Apa saja yang diketahui dari soal yang anda kerjakan? 

S-11: L1 = 5 
 

  
 , L2 = 6 

 

  
 , P = 7 

 

 
 

P : Jelaskan kembali soal dengan menggunakan bahasa anda! 

S-11 : Lahan Pak Andri 5 
 

  
 ha. Kemudian membeli lagi seluas  

6 
 

  
 ha. Jika 7 

 

 
 ha digunakan untuk peternakan maka 

berapa lahan pertanian? 

P : Mengapa memilih variabel / simbol tersebut? 

S-11 : Tidak bisa menjawab. 

P : Jelaskan langkah-langkah yang anda gunakan dalam  

menyelesaikan soal! 

S-11 : Pt = L1 + L2 – P = 5 
 

  
 + 6 

 

  
 - 7 

 

 
 = 

  

  
 + 

  

  
 - 
  

 
 

= ( 
   

   
  

   

   
 ) - 

  

 
 = ( 

    

   
 ) - 

  

 
 = 
   

  
 - 
  

 
 = 

P : Apakah anda memeriksa ulang hasil jawaban anda? 

S-11 : Tidak Bu karena waktunya hampir habis. 
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P : Dari mana hasil tersebut diperoleh? 

S-11 : Tidak bisa menjawab dan hanya tersenyum. 

 Berdasarkan hasil wawancara S-11, siswa belum 

sepenuhnya memenuhi indikator merumuskan situasi secara 

matematis dan menerapkan konsep matematika, fakta, prosedur, 

dan penelaran. Hal ini dikarenakan siswa sudah mampu 

menyederhanakan situasi nyata dengan menjelaskan apa yang 

diketahui dari soal tapi masih dijumpai informasi yang kurang 

tepat. Selain itu, siswa sudah mampu menjelaskan rancangan 

strategi penyelesaian, namun belum mampu menjelaskan 

penyelesaian soal secara tepat dan lengkap. Kemudian siswa 

melakukan kesalahan penggunaan data, tidak meninjau ulang 

jawaban dan kesalahan teknis. Siswa kurang teliti dalam 

penggunaan data di mana siswa menuliskan lahan kedua 

6
 

  
 yang seharusnya 6

 

  
  Kesalahan penggunaan data ini 

disebabkan oleh terburu-burunya siswa dalam menyelesaikan 

soal sehingga siswa tidak memeriksa ulang hasil jawaban 

tersebut. Kesalahan ini mengakibatkan perhitungan dalam 

langkah penyelesaian soal nomor 3 juga mengalami kesalahan 

dan penulisan tata cara penyelesaian tidak lengkap. Oleh sebab 

itu, siswa belum memperoleh hasil dari soal tersebut. 
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6) Subjek Penelitian S-15 

Wawancara soal nomor 3. S-15 menyelesaikan soal no 3 dengan 

skor 7 dari skor maksimal 25. 

P : Apa saja yang diketahui dari soal yang anda kerjakan? 

S-15 : L1 = 5 
 

  
 , L2 = 6 

 

  
 , P = 7 

 

 
 

P : Jelaskan kembali soal dengan menggunakan bahasa anda! 

S-15 : Tidak bisa menjawab. 

P : Mengapa memilih variabel / simbol tersebut? 

S-15 : Tidak bisa menjawab. 

P : Jelaskan langkah-langkah yang anda gunakan dalam  

menyelesaikan soal! 

S-15 : Pt = L1 + L2 – P = 5 
 

  
 + 6 

 

  
 - 7 

 

 
 = 

  

 
 + 

 

 
 = 72 

P : Apakah anda memeriksa ulang hasil jawaban anda? 

S-15 : Iya Bu. 

P : Dari mana hasil tersebut diperoleh? 

S-15 : Tidak bisa menjawab. 

 Berdasarkan hasil wawancara S-15, siswa belum 

sepenuhnya memenuhi indikator merumuskan situasi secara 

matematis dan menerapkan konsep matematika, fakta, prosedur, 

dan penelaran. Hal ini dikarenakan siswa sudah mampu 

menyederhanakan situasi nyata dengan menjelaskan apa yang 

diketahui dari soal tapi masih dijumpai informasi yang kurang 

tepat. Selain itu, siswa sudah mampu menjelaskan rancangan 
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strategi penyelesaian, namun belum mampu menjelaskan 

penyelesaian soal secara tepat. Kemudian siswa melakukan 

kesalahan penggunaan data dan kesalahan teknis. Siswa kurang 

teliti dalam penggunaan data di mana siswa menuliskan lahan 

peternakan 7
 

 
  yang seharusnya 7

 

 
  Kesalahan ini 

mengakibatkan perhitungan dalam langkah penyelesaian soal 

nomor 3 juga mengalami kesalahan serta penulisan tata cara 

penyelesaian tidak jelas dan tidak lengkap. Oleh sebab itu, siswa 

memperoleh hasil yang kurang tepat. 

7) Subjek Penelitian S-10 

Wawancara soal nomor 4. S-10 menyelesaikan soal no 4 dengan 

skor 13 dari skor maksimal 25. 

P : Apa saja yang diketahui dari soal yang anda kerjakan? 

S-10 : B1 = 
 

 
 B2 = 

 

  
 dan jumlah air 1 liter. 

P : Jelaskan kembali soal dengan menggunakan bahasa anda! 

S-10 : Kan Bela memiliki 1 liter air di ember terus dimasukkan  

ke dalam 2 botol yang isinya 
 

 
 dan 

 

  
 liter. Ditanya sisa air 

dalam ember berapa? 

P : Mengapa memilih variabel / simbol tersebut? 

S-10: Karena B1 adalah botol pertama, B2 adalah botol kedua. 

P : Jelaskan langkah-langkah yang anda gunakan dalam  

menyelesaikan soal! 



58 
 

 
 

S-10 : X = 1 – ( 
 

 
 + 

 

  
 ) = 1 – ( 

  

  
 + 

  

  
 ) = 1 – 

  

  
 = 
  

  
 – 
  

  
 = 

  

  
 

P : Apakah anda memeriksa ulang hasil jawaban anda? 

S-10 : Tidak Bu karena waktunya sudah habis. 

P : Dari mana hasil tersebut diperoleh? 

S-10 : Dari satu dikurangi jumlah botol pertama dan kedua Bu. 

 Berdasarkan hasil wawancara S-10, siswa belum 

sepenuhnya memenuhi indikator merumuskan situasi secara 

matematis dan menerapkan konsep matematika, fakta, prosedur, 

dan penelaran. Hal ini dikarenakan siswa sudah mampu 

menyederhanakan situasi nyata dengan menjelaskan apa yang 

diketahui dari soal namun masih dijumpai informasi yang 

kurang tepat. Selain itu, siswa sudah mampu menjelaskan 

rancangan strategi penyelesaian, namun belum mampu 

menjelaskan penyelesaian soal secara tepat. Kemudian siswa 

melakukan kesalahan penggunaan data, tidak meninjau ulang 

jawaban dan kesalahan teknis. Siswa kurang teliti dalam 

penggunaan data di mana dalam merumuskan permasalahan 

yang dibagikan ke dalam bentuk matematika siswa menuliskan 

botol kedua 
 

  
 yang seharusnya 

 

  
  Kesalahan penggunaan data 

ini disebabkan oleh terburu-burunya siswa dalam menyelesaikan 

soal sehingga siswa tidak memeriksa ulang hasil pekerjaannya 

tersebut. Selain itu, siswa melakukan kesalahan perhitungan 

dalam langkah penyelesaian soal nomor 4 yaitu pada saat 
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mengubah 1 ke dalam bentuk pecahan. Siswa mengubah 1 

menjadi 
  

  
 yang seharusnya 

  

  
. Dengan demikian, siswa belum 

memperoleh hasil yang tepat dari pekerjaannya tersebut. 

8) Subjek Penelitian S-9 

Wawancara soal nomor 4. S-9 menyelesaikan soal no 4 dengan 

skor 7 dari skor maksimal 25. 

P : Apa saja yang diketahui dari soal yang anda kerjakan? 

S-9 : Botol pertama 
 

 
 , botol kedua 

 

  
 , air 1 liter. 

P : Jelaskan kembali soal dengan menggunakan bahasa anda! 

S-9 : Tidak bisa menajwab. 

P : Mengapa memilih variabel / simbol tersebut? 

S-9 : Tidak bisa menjawab. 

P : Jelaskan langkah-langkah yang anda gunakan dalam  

menyelesaikan soal! 

S-9 : 
 

 
 + 

 

  
 = 

  

  
 + 
  

  
 = 
   

  
 

P : Apakah anda memeriksa ulang hasil jawaban anda? 

S-9 : Tidak Bu karena terburu-buru. 

P : Dari mana hasil tersebut diperoleh? 

S-9 : Dari botol satu ditambah botol dua Bu. 

 Berdasarkan hasil wawancara S-9, siswa sudah memenuhi 

indikator merumuskan situasi secara matematis dengan 

menjelaskan secara tepat apa yang diketahui dari soal, akan 

tetapi siswa belum memenuhi indikator menerapkan konsep 
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matematika, fakta, prosedur, dan penelaran. Hal ini dikarenakan 

siswa belum mampu menjelaskan rancangan strategi 

penyelesaian dan langkah-langkah penyelesaian soal secara 

tepat. Kemudian siswa melakukan kesalahan tidak meninjau 

ulang jawaban dan kesalahan teknis. Siswa tidak meninjau ulang 

jawaban disebabkan oleh terburu-burunya siswa dalam 

mengerjakan soal. Selain itu, siswa melakukan kesalahan teknis 

di mana siswa menggunakan langkah yang tidak sesuai. Siswa 

hanya menjumlah botol pertama dengan botol kedua. 

Seharusnya siswa mengurangi jumlah air sebanyak 1 liter 

dengan jumlah botol pertama dan botol kedua. Oleh sebab itu, 

siswa belum memperoleh hasil yang tepat dari pekerjaannya 

tersebut. 

3. Hasil Analisis Data 

a. Kemampuan Literasi Matematika Siswa 

Berdasarkan data hasil penelitian maka diketahui bahwa 

sebagian besar siswa belum memenuhi indikator literasi matematika 

baik dalam menyelesaikan soal maupun dalam proses wawancara. 

Hal ini dapat dijabarkan sebagai berikut. 

1) Indikator Merumuskan Situasi Secara Matematis 

Pada indikator ini data didapatkan dari tes dan wawancara. 

Dalam data tes sebagian besar siswa sudah memenuhi indikator 

merumuskan situasi secara matematis yakni dari 16 siswa 
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terdapat 14 siswa pada soal nomor 1, 15 siswa pada soal nomor 

2, 14 siswa pada soal nomor 3, dan 11 siswa pada soal nomor 4 

yang sudah memenuhi indikator tersebut. Sedikit berbeda 

dengan data tes, dalam data wawancara terdapat 3 dari 8 siswa 

yang mampu merumuskan situasi secara matematis dengan 

dapat menjelaskan apa yang diketahui dari soal, sedangkan 5 

siswa lainnya sudah mampu menyederhanakan situasi nyata 

dengan menjelaskan apa yang diketahui dari soal namun masih 

terdapat informasi yang kurang tepat. 

2) Indikator Menerapkan Konsep Matematika, Fakta, Prosedur, dan 

Penalaran 

Pada indikator ini data didapatkan dari tes dan wawancara. 

Dalam data tes sebagian besar siswa masih belum memenuhi 

indikator ini yakni dari 16 siswa terdapat 3 siswa pada soal 

nomor 1, 5 siswa pada soal nomor 2, 9 siswa pada soal nomor 3, 

dan 4 siswa pada soal nomor 4 yang sudah memenuhi indikator 

tersebut. Demikian pula dalam data wawancara, dari 8 siswa 

tidak ada satu pun siswa yang dapat menerapkan konsep 

matematika, fakta, prosedur, dan penalaran. Sebagian besar 

siswa sudah mampu mendeskripsikan rancangan strategi 

penyelesaian, namun belum mampu menjelaskan penyelesaian 

soal secara tepat. 
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3) Indikator Menafsirkan Hasil Penelitian 

Pada indikator ini data diperoleh dari tes. Dalam data tes 

sebagian besar siswa masih belum memenuhi indikator 

menafsirkan hasil penyelesaian yakni dari 16 siswa terdapat 3 

siswa pada soal nomor 1, 5 siswa pada soal nomor 2, 9 siswa 

pada soal nomor 3, dan 4 siswa pada soal nomor 4 yang sudah 

memenuhi indikator tersebut. Siswa masih belum mampu 

menyimpulkan hasil penyelesaian masalah dengan tepat 

dikarenakan hasil yang diperoleh juga belum tepat. 

Dari penjabaran tersebut maka diperoleh hasil kemampuan 

literasi matematika siswa dalam tes dan wawancara pada setiap 

indikator dapat dilihat dalam diagram batang berikut. 

 

Gambar 4. 1 Hasil Kemampuan Literasi Matematika 
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Berdasarkan penyajian data di atas dapat ditarik sebuah simpulan 

data penelitian. Simpulan data penelitian dapat dijabarkan sebagai 

berikut. 

1) Indikator Merumuskan Situasi Secara Matematis 

Berdasarkan penyajian data, kemampuan literasi 

matematika siswa dalam indikator ini bisa dilihat pada hasil tes 

yaitu dari 16 siswa persentase rata-ratanya diperoleh sebesar 

84,75% dengan rincian 87,50% untuk soal nomor 1, 93,75% 

untuk soal nomor 2, 87,50% untuk soal nomor 3, dan 68,75% 

untuk soal nomor 4. Kemudian jika dilihat dari hasil wawancara 

yaitu dari 8 siswa persentasenya diperoleh sebesar 37,50%. 

2) Indikator Menerapkan Konsep Matematika, Fakta, Prosedur, dan 

Penalaran 

Berdasarkan penyajian data, kemampuan literasi 

matematika siswa dalam indikator ini bisa dilihat pada hasil tes 

yaitu dari 16 siswa persentase rata-ratanya diperoleh sebesar 

32,81% dengan rincian siswa mampu mengaplikasikannya ke 

dalam soal nomor 3 dengan persentase 56,25%, namun sebagian 

besar siswa masih belum mengaplikasikannya ke dalam soal 

nomor 1 dengan persentase 18,75%, soal nomor 2 dengan 

persentase 31,25%, dan soal nomor 4 dengan persentase 25%. 

Kemudian jika dilihat dari hasil wawancara yaitu dari 8 siswa 

persentasenya diperoleh sebesar 0%. 
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3) Indikator Menafsirkan Hasil Penyelesaian 

Berdasarkan penyajian data, kemampuan literasi 

matematika siswa dalam indikator ini bisa dilihat pada hasil tes 

yaitu dari 16 siswa persentase rata-ratanya diperoleh sebesar 

32,81% dengan rincian siswa mampu mengaplikasikannya ke 

dalam soal nomor 3 dengan persentase 56,25%, namun sebagian 

besar siswa masih belum mengaplikasikannya ke dalam soal 

nomor 1 dengan persentase 18,75%, soal nomor 2 dengan 

persentase 31,25%, dan soal nomor 4 dengan persentase 25%. 

 

b. Jenis Kesalahan Matematika Siswa 

Berdasarkan data hasil wawancara maka dapat diketahui 

bahwa kesalahan dalam mengerjakan soal tes kemampuan literasi 

matematika masih dilakukan oleh banyak siswa. Hal ini dapat dilihat 

pada diagram batang berikut. 

 

Gambar 4. 2 Jenis Kesalahan Siswa dalam Mengerjakan Soal 

Tes Literasi Matematika 
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Dari penyajian data di atas dapat ditarik sebuah simpulan data 

penelitian. Simpulan data penelitian dapat dijabarkan sebagai berikut. 

Terdapat 5 siswa yang melakukan kesalahan dalam penggunaan data 

dengan persentase 62,50% yaitu subjek penelitian S-14, S-12, S-11, S-

15, dan S-10. Kemudain terdapat 7 siswa yang melakukan kesalahan 

tidak meninjau ulang jawaban dengan persentase 87,50% yaitu subjek 

penelitian S-14, S-16, S-13, dan S-11 menuliskan tata cara 

penyelesaian secara tidak lengkap dan subjek penelitian S-12, S-10, 

dan S-9 tidak memeriksa ulang hasil. Kemudian terdapat 7 siswa yang 

melakukan kesalahan teknis dengan persentase 87,50% yaitu subjek 

penelitian S-14, S-16, S-12, S-11, S-15, S-10, dan S-9 salah dalam 

melakukan perhitungan. 

 

B. Pembahasan 

1. Kemampuan Literasi Matematika Siswa dalam Menyelesaikan Soal 

Pecahan 

Setelah melakukan penelitian, maka diketahui bahwa dalam 

menyelesaikan soal pecahan masih banyak siswa yang belum mampu 

memenuhi indikator literasi matematika. Literasi matematika pada 

penelitian ini ditinjau dari 3 indikator yaitu 1) merumuskan situasi secara 

matematis, 2) menerapkan konsep matematika, fakta, prosedur, dan 

penalaran, 3) menafsirkan hasil penyelesaian. Berdasarkan dari hasil 

analisis data dapat ditarik sebuah simpulan data penelitian. Simpulan data 

penelitian dapat dijabarkan sebagai berikut. 
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a. Indikator Merumuskan Situasi Secara Matematis 

Berdasarkan hasil penelitian dapat dilihat pada indikator 

merumuskan situasi secara matematis dari 16 siswa persentase rata-

ratanya sebesar 84,75% dengan rincian 87,50% pada soal nomor 1, 

93,75% pada soal nomor 2, 87,50% pada soal nomor 3, dan 68,75% 

pada soal nomor 4. Indikator ini merupakan indikator yang paling 

banyak dicapai oleh siswa. Hasil ini sejalan dengan penelitian 

Fikriyah et al., (2022: 1106) bahwa indikator literasi matematika yang 

paling banyak dicapai oleh siswa yaitu memformulasikan masalah 

secara matematis. 

Hasil jawaban siswa, pada dasarnya siswa dapat 

menyederhanakan situasi nyata dengan cara mengartikan masalah 

sesuai pemahaman dengan menuliskan apa saja yang mereka ketahui 

dan ditanyakan dari soal. Akan tetapi, terdapat siswa yang tidak teliti 

dalam menuliskan beberapa informasi. Siswa mampu menuliskan 

permasalahan dengan jelas ke dalam model atau bentuk matematika, 

namun ada pula siswa yang belum mampu menuliskannya. Hal ini 

selaras dengan penelitian dari Fikriyah et al., (2022: 1106) bahwa 

pada kemampuan memformulasikan masalah secara matematis siswa 

dapat menyederhanakan permasalahan dengan menjelasan hal-hal 

yang diketahui dan ditanyakan serta dapat menuliskan permasalahan 

dengan jelas ke dalam bentuk kalimat matematika. 
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b. Indikator Menerapkan Konsep Matematika, Fakta, Prosedur, dan 

Penalaran 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan rata-rata persentase 

pada indikator menerapkan konsep matematika, fakta, prosedur, dan 

penalaran dari 16 siswa sebesar 32,81% dengan rincian siswa mampu 

mengaplikasikannya ke dalam soal nomor 3 dengan persentase 

56,25%, namun sebagian besar siswa masih belum 

mengaplikasikannya ke dalam soal nomor 1 dengan persentase 

18,75%, soal nomor 2 dengan persentase 31,25%, dan soal nomor 4 

dengan persentase 25%. Sebagian besar siswa belum mampu 

menguasai indikator ini. Hasil ini selaras dengan penelitian Salsabilla 

& Hidayati, (2021: 105) bahwa tidak semuanya siswa mampu 

menerapkan cara matematika ketika mengerjakan permasalahan 

matematika. 

Sebagian besar siswa sudah tepat dalam merancang strategi 

dan prosedur matematika, namun kebanyakan siswa masih salah 

dalam perhitungan karena kurangnya ketelitian siswa, siswa belum 

memahami cara mengoperasikan operasi hitung pecahan, dan terburu-

buru dalam menyelesaikan soal. Hal ini selaras dengan penelitian 

Vitantri & Syafrudin, (2022: 2115) bahwa siswa sudah menuliskan 

langkah dalam penyelesaian soal namun masih terdapat kesalahan 

dalam berhitung dikarenakan siswa belum terbiasa dengan 

perhitungan yang sistematis dan runtut. Hasil ini diperkuat juga oleh 
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penelitian Fikriyah et al., (2022: 1107) bahwa pada menerapkan 

konsep beberapa siswa menyusun prosedur dan strategi yang kurang 

tepat dikarenakan lupa terkait konsep operasi hitung pecahan dan 

tidak mengetahui cara atau rumus menyelesaikannya. 

c. Indikator Menafsirkan Hasil Penyelesaian 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan rata-rata persentase 

pada indikator menafsirkan hasil penyelesaian dari 16 siswa sebesar 

32,81% dengan rincian siswa mampu mengaplikasikannya ke dalam 

soal nomor 3 dengan persentase 56,25%, namun sebagian besar siswa 

masih belum mengaplikasikannya ke dalam soal nomor 1 dengan 

persentase 18,75%, soal nomor 2 dengan persentase 31,25%, dan soal 

nomor 4 dengan persentase 25%. Dalam indikator ini siswa masih 

belum mampu menyimpulkan hasil penyelesaian masalah dengan 

tepat dikarenakan hasil yang didapatkan juga belum tepat. Selain itu, 

sebagian siswa tidak menuliskan simpulan dalam penyelesaian soal. 

Hal ini selaras dengan penelitian Vitantri & Syafrudin, (2022: 2114) 

bahwa siswa dalam mengomunikasikan jawaban masih kurang, siswa 

hanya menulisan jawaban akhir akan tetapi belum lengkap serta belum 

menuliskan perhitungan yang mereka lakukan untuk mendapatkan 

jawaban dari soal tersebut. 
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Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan dari soal yang 

telah dikerjakan siswa diketahui bahwa kemampuan literasi matematika 

siswa masih tergolong rendah. Sebagian besar siswa sudah mampu 

memenuhi indikator literasi matematika pada merumuskan situasi secara 

matematis dan sebagian besar siswa belum mampu memenuhi indikator 

literasi matematika pada menerapkan konsep matematika, fakta, prosedur, 

dan penalaran, serta menafsirkan hasil penyelesaian. Dengan hasil 

demikian, kemampuan literasi matematika siswa kelas V SD Negeri 

Kalilangkap 01 masih perlu dilatih lagi. Sebagaimana yang diutarakan Ulia 

et al., (2018: 47) kemampuan literasi matematika perlu dilatih, dikuasai, 

dan diterapkan siswa supaya tidak mempersulit mereka saat mencari dan 

menyelesaikan rumusan masalah baik dalam persoalan matematika 

ataupun dalam kehidupan nyata. Sebagaimana yang diutarakan Muti’ah, 

(2020) bahwa literasi matematika merupakan kompetensi untuk 

mendalami serta menerapkan matematika pada kehidupan di dunia nyata. 

 

2. Jenis  Kesalahan Siswa dalam Mengerjakan Soal Tes Kemampuan 

Literasi Matematika pada Materi Pecahan 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan, diketahui 

bahwa jenis kesalahan yang siswa lakukan pada saat mengerjakan soal tes 

kemampuan literasi matematika pada materi pecahan yaitu terdapat 5 

siswa yang melakukan kesalahan dalam penggunaan data dengan 

persentase 62,50% di mana subjek penelitian S-14, S-12, S-11, S-15, dan 
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S-10 melakukan penulisan informasi yang tidak sesuai dengan masalah. 

Kesalahan ini terjadi akibat kurang telitinya siswa dalam memasukkan 

atau mensubstansi data. Hal ini selaras dengan penelitian Siregar et al., 

(2021: 390) bahwa jika siswa lebih teliti ketika menyelesaikan soal, maka 

kesalahan penggunaan data dan kesalahan teknis dapat diantisipasi. Hal 

ini seperti yang dijelaskan dalam teori Newman yaitu pada kesalahan 

kemampuan penulisan (encoding) di mana siswa mampu memahami 

masalah dalam soal, akan tetapi terdapat sedikit ketidaktelitian siswa yang 

menyebabkan berubahnya makna jawaban yang ditulis. Berikut adalah 

hasil jawaban siswa dengan kesalahan penggunaan data. 

 

Gambar 4. 3 Hasil Pekerjaan Siswa S-10 

Berdasarkan gambar 4.3 hasil pekerjaan dan wawancara, siswa S-10 

melakukan kesalahan penggunaan data di mana siswa tidak tepat dalam 

memasukkan atau mensubstansi data ke dalam model matematika. Siswa 

kurang teliti dalam menuliskan botol kedua 
 

  
 yang seharusnya 
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Kemudain terdapat 7 siswa yang melakukan kesalahan tidak 

meninjau ulang jawaban dengan persentase 87,50% di mana subjek 

penelitian S-14, S-16, S-13, dan S-11 menuliskan tata cara penyelesaian 

secara tidak lengkap dan subjek penelitian S-12, S-10, dan S-9 tidak 

memeriksa ulang hasil. Terjadinya kesalahan ini dikarenakan siswa 

terburu-buru dalam menyelesaikan soal. Berikut adalah hasil jawaban 

siswa dengan kesalahan tidak meninjau ulang jawaban. 

 

Gambar 4. 4 Hasil Pekerjaan Siswa S-13 

Berdasarkan gambar 4.4 hasil pekerjaan dan wawancara, siswa S-10 

melakukan kesalahan tidak meninjau ulang jawaban. Kesalahan ini 

disebabkan oleh terburu-burunya siswa dalam mengerjakan soal sehingga 

penulisan tata cara penyelesaian tidak lengkap. Siswa hanya mampu 

menuliskan pada langkah menyamakan penyebut pecahan, siswa belum 

menggunakan operasi hitung untuk mendapatkan hasil. Hal ini seperti 

yang dijelaskan dalam teori Newman yaitu pada kesalahan kemampuan 

memproses (prosess skill) di mana siswa mampu memilih pendekatan 

dalam menyelesaikan soal, akan tetapi tidak mampu menghitungnya. Hal 
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ini selaras dengan Damayanti & Firmansyah, (2019: 51) bahwa kesalahan 

dalam menyelesaikan soal karena terburu-buru dalam menyelesaikannya 

sehingga tidak mereview kembali hasil jawabannya. Oleh sebab itu, siswa 

belum memperoleh hasil dari soal tersebut. 

Kemudian terdapat 7 siswa yang melakukan kesalahan teknis 

dengan persentase 87,50% di mana subjek penelitian S-14, S-16, S-12, S-

11, S-15, S-10, dan S-9 salah dalam melakukan perhitungan. Kesaahan ini 

dapat terjadi dikarenakan kurang tepatnya siswa dalam memilih jalan 

penyelesaian sehingga menuju ke jalan buntu yang berupa ketidaktahuan 

siswa dalam menentukan prosedur yang tepat. Hal ini selaras dengan 

penelitian Gunawan, (2017: 8) bahwa terjadinya kesalahan operasi 

perhitungan karena kurangnya penguasaan konsep perhitungan. Hal ini 

seperti yang dijelaskan dalam teori Newman yaitu pada kesalahan 

kemampuan transformasi (transformation) di mana siswa mampu 

memahami masalah dalam soal, namun gagal dalam menentukan operasi 

matematika yang benar untuk menyelesaikan permasalahan yang ada. 

Berikut adalah hasil jawaban siswa dengan kesalahan teknis. 

 

Gambar 4. 5 Hasil Pekerjaan Siswa S-9 
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Berdasarkan gambar 4.5 hasil pekerjaan dan wawancara, siswa S-9 

melakukan kesalahan teknis di mana siswa menggunakan langkah yang 

tidak sesuai. Siswa hanya menjumlah botol pertama dengan botol kedua. 

Seharusnya siswa mengurangi jumlah air sebanyak 1 liter dengan jumlah 

botol pertama dan botol kedua. Oleh sebab itu, siswa belum mendapatkan 

hasil yang benar dari pekerjaannya tersebut. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa siswa diketahui masih 

melakukan kesalahan dalam mengerjakan soal tes literasi matematika. 

Sebagian besar siswa melakukan kesalahan tidak meninjau ulang jawaban 

di mana siswa menuliskan tata cara penyelesaian secara tidak lengkap. 

Selain itu, siswa melakukan kesalahan teknis di mana siswa kurang tepat 

dalam memilih jalan penyelesaian sehingga menuju ke jalan buntu yang 

berupa ketidaktahuan siswa dalam menentukan prosedur yang tepat.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa: 

1. Kemampuan literasi matematika pada materi pecahan siswa kelas V 

SD Negeri Kalilangkap 01 tergolong sedang yang ditunjukkan dengan 

84,75% siswa mampu merumuskan situasi secara matematis dengan 

menyederhanakan situasi nyata ke dalam bentuk diketahui dan 

ditanyakan dari soal. 32,81% siswa dapat menerapkan konsep 

matematika, fakta, prosedur dan penalaran dengan merancang strategi 

matematika, namun kebanyakan siswa melakukan kesalahan dalam 

perhitungan. 32,81% siswa dapat menafsirkan hasil penyelesaian 

dengan menyimpulkan hasil, namun kebanyakan siswa belum mampu 

menyimpulkannya dikarenakan pemerolehan hasil masih salah. 

2. Dalam mengerjakan tes kemampuan literasi matematika siswa 

cenderung melakukan kesalahan teknis dan tidak meninjau ulang 

jawaban. Sebagian besar siswa yang tidak mereview hasil 

pekerjaannya dikarenakan terburu-buru dalam mengerjakan soal. 

Selain itu, kesalahan teknis dilakukan siswa saat melakukan 

perhitungan dikarenakan ketidaktahuan siswa dalam memilih prosedur 

atau langkah penyelesaian yang tepat. 
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B. Saran 

Berdasarkan penelitian tentang kemampuan literasi matematika 

pada materi pecahan siswa kelas V SD Negeri Kalilangkap 01 dapat diberi 

saran sebagai berikut: 

1. Siswa disarankan untuk lebih melatih diri dengan mengerjakan 

berbagai soal literasi matematika yang membutuhkan penalaran tinggi. 

Dalam pembelajaran, siswa dituntut dan dibiasakan untuk 

mengerjakan soal dengan cara terstruktur dengan langkah-langkah 

yang tepat yaitu dengan merumuskan situasi secara matematis yakni 

dengan menuliskan informasi yang diketahui dan ditanyakan, 

menuliskan langkah penyelesaian secara lengkap menggunakan 

konsep, prosedur, fakta, dan penalaran matematika hingga 

menemukan hasil akhir, serta menafsirkan hasil penyelesaian ke 

permasalahan dunia nyata. Selain itu, siswa perlu menekankan lagi 

konsep operasi hitung pecahan agar mampu menyelesaikan 

permasalahan matematika dengan tepat. 

2. Dalam mengerjakan soal, diharapkan siswa lebih mengetahui letak 

kesalahannya, meningkatkan ketelitian dalam memasukkan atau 

mensubstansi data, mereview setiap hasil jawaban yang dikerjakan, 

serta memanfaatkan waktu secara bijak agar dalam menyelesaikan 

soal tidak terburu-buru.  
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